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ABSTRAK
Adhalia Fatonah, Peran Anggaran Desa Dalam Pengembangan Indeks Desa Membangun di Desa Sumber Sari, Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai Kartanegara. Di bawah bimbingan Ibu Wulan Iyhig Ratna Sari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Anggaran Desa Sumber Sari dalam pengembangan desa nya sesuai yang direkomendasikan Indeks Desa Membangun. Desa Sumber Sari adalah desa yang memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi dan lingkungan yang sangat mendukung pembangunan desa berdasarkan Indek Desa Membangun. Hal ini tercermin dari status Desa Sumber Sari yang termasuk desa mandiri. Subjek penelitian melibatkan pemerintah desa yang mengetahui pelaksanaan program pengembangan desa berdasarkan indeks desa membangun dan memahami perencanaan anggaran desa. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Desa Sumber Sari telah melaksanakan program pembangunan desa berdasarkan rekomendasi indeks desa membangun yaitu di bidang kesehatan, pendidikan, permukiman, kegiatan sosial, dan akses perkreditan desa. Tetapi terdapat beberapa kegiatan yang belum bisa diprogramkan dikarenakan tidak adanya lokasi serta sumber daya manusia yang memadai di Desa Sumber Sari. Pemerintah desa perlu melakukan koordinasi dengan pihak dinas terkait, agar pelaksanaan pengembangan desa dapat berjalan secara optimal sesuai rekomendasi Indeks Desa Membangun. 
Kata Kunci: Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, Indeks Desa Membangun, Pemerintah Desa, Indeks Sosial, Indeks Ekonomi, Indeks Lingkungan, pemerintah desa.














ABSTRACT
Adhalia Fatonah, The Role of the Village Budget in Developing the Village Building Index in Sumber Sari Village, Sebulu District, Kutai Kartanegara Regency. Under the guidance of Mrs. Wulan Iyhig Ratna Sari. This research aims to determine the role of the Sumber Sari Village budget in developing its village as recommended by the Village Development Index. Sumber Sari Village is a village that has potential social, economic and environmental resources that really support village development based on the Village Development Index. This is reflected in the status of Sumber Sari Village which is an independent village. The research subjects involve village governments who know the implementation of village development programs based on village indices that build and understand village budget planning. The type of research used is a qualitative approach with descriptive methods. The data collection methods used were semi-structured interviews and documentation. The research results show that the Sumber Sari Village government has implemented a village development program based on the recommendations of the village development index, namely in the fields of health, education, organization, social activities and access to village credit. However, there are several activities that cannot be programmed due to the lack of adequate location and human resources in Sumber Sari Village. The village government needs to coordinate with the relevant agencies, so that the implementation of village development can run optimally according to the recommendations of the Village Development Index.
Keywords: Village Revenue and Expenditure Budget, Village Development Index, social index, economic index, environmental index, village government, Village Government
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[bookmark: _Toc142291479]1.1 Latar Belakang
Anggaran pendapatan dan belanja desa (APB Desa) adalah pertanggungjawaban dari pemegang manajemen desa dalam memberikan informasi tentang segala aktifitas dan kegiatan desa kepada masyarakat desa dan pemerintah atas pengelolaan dana desa dan pelaksanaan berupa rencana-rencana program yang dibiayai dengan uang desa. APBDesa berisi pendapatan, belanja dan pembiayaan desa yang digunakan dengan tujuan pembangunan dan pensejahteraan masyarakat desa.
Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi mengeluarkan peraturan yang mendukung pembangunan nasional sesuai dengan potensi juga kondisi masing-masing desa. Perangkat indikator yang dikembangkan dalam indeks desa membangun berdasarkan pada konsepsi bahwa untuk menuju desa maju dan mandiri memerlukan kerangka kerja pembangunan berkelanjutan terkait aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek ekologi/lingkungan sebagai kekuatan yang saling mengisi, menjaga potensi, dan kemampuan desa dalam mensejahterakan dan pemberdayaan masyarakat desa (Ditjenpemdes, 2020). 
Kebijakan prioritas penggunaan dana desa pada prinsipnya mengikuti ketentuan Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi karena indeks desa membangun menampilkan perkembangan kemandirian desa berdasarkan implementasi undang-undang desa dengan dukungan dana desa serta pendamping desa (Perpub Kukar, 2022). 
Pembangunan wilayah perdesaan menjadi bagian penting dalam pembangunan nasional, dalam hal ini desa menjadi ujung tombak untuk pembangunan dan ketahanan ekonomi nasional (Julianto & Dewi, 2019). Pada desa, kesatuan, kewenangan, perencanaan, penganggaran, dan pelaksanaan pembangunan di desa berdasar pada asas rekognisi dan subsidiaritas. Asas rekognisi berarti adanya pengakuan terhadap hak asal usul desa, sedangkan asas subsidiaritas berarti bahwa kewenangan-kewenangan desa dalam mengelola desanya sendiri diakui oleh negara (Saputra et al, 2018). Pembangunan desa dilaksanakan sebagai intervensi untuk mengurangi tingkat kesenjangan kemajuan antara wilayah perdesaan dan perkotaan dari pembangunan ekonomi sebelumnya yang cenderung terfokus pada wilayah perkotaan (Suwarno, 2019).
Dalam pembangunan desa tentunya perlu memiliki pembiayaan yang harus dikelola pihak desa. Pengelolaan keuangan desa berupa seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan serta pertanggungjawaban keuangan desa. Terkait pengelolaan keuangan desa, pemerintah mengamanatkan bahwa asas keadilan, kepatuhan, dan manfaat terhadap masyarakat harus dijadikan sebagai acuan (Puspasari & Purnama, 2018). Sehingga laporan keuangan bisa sesuai dengan prinsip transparansi, akuntabel, partisipatif, dan dilakukan dengan tertib juga disiplin sesuai dengan Permendagri No 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Laksmi & Sujana, 2019). Seluruh keuangan desa didokumentasikan dan dilaporkan dalam bentuk APB Desa sesuai dengan kebijakan yang berlaku.
Untuk anggaran yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dibagi menjadi dua prosedur distribusi, yang pertama dana transfer ke daerah secara bertahap yang diketahui sebagai Dana Desa dan yang kedua yaitu dana transfer dengan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) kabupaten yang dialokasikan sebesar 10% dari pemerintah daerah yang berasal dari dana bagi hasil dan dana alokasi umum yang diberikan kepada kas desa secara bertahap dan pembagiannya sesuai dengan kriteria pembagian dana seperti jumlah penduduk, luas wilayah, potensi ekonomi, dan jumlah unit komunitas yang terdapat di desa yang diketahui sebagai Alokasi Dana Desa.
Kementrian Indonesia membuat suatu pengukuran berupa nilai indeks desa membangun dalam anggaran desa yang dikelola oleh desa, oleh karena itu dikeluarkanlah Peraturan Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTTrans) No 2 Tahun 2016 Tentang Indeks Desa Membangun (IDM) yang memiliki 3 unsur sebagai tolok ukur yakni ketahanan sosial, ketahanan ekonomi, dan ketahanan ekologi.
Dengan peran besar yang diterima oleh desa, tentunya desa harus memiliki tanggung jawab yang besar pula. Oleh sebab itu pemerintah desa tentunya harus bisa menerapkan prinsip akuntabilitas dalam tata pemerintahannya. Semua penyelenggaraan pemerintah desa harus bisa dipertanggungjawabkan kepada masyarakat desa sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pemerintah desa wajib menyusun laporan realisasi pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) dan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksaanaan APB Desa sebagai laporan keuangan desa. Laporan tersebut merupakan hasil dari siklus pengelolaan keuangan desa yang dimulai pada tahapan perencanaan dan penganggaran; pelaksanaan dan penatausahaan; sampai pelaporan dan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan desa (BPKP, 2015). APB Desa menjadi komitmen pemerintah desa dalam mendanai rancangan pembangunan pada program dan kegiatan selama enam tahun sesuai RPJM (Rancangan Pembangunan Jangka Menengah) Desa yang telah di sepakati oleh pemerintah desa. Arah pengelolaan pandapatan Desa sumber sari memiliki tujuan sebagai:
1. Arah belanja APB Desa sumber sari yang sepenuhnya digunakan untuk mendukung kebijakan dan prioritas strategi RPJM Desa,
2. Untuk menjamin ketersediaan dana, oleh karena itu kebijakan pendapatan desa diarahkan agar bisa mendapatkan berbagai sumber pendapatan substansial dan dengan jumlah yang cukup memadai,
3. Untuk dapat mendukung peningkatan pendapatan masyarakat
Adapun arah pengelolaan belanja desa sumber sari bertujuan untuk menjamin kegiatan strategis bisa dibiayai oleh APB Desa. Terdapat dua klasifikasi belanja desa yaitu belanja langsung dan belanja tidak langsung, belanja desa dilaksanakan secara efektif untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan juga prioritas pembangunan sesuai dengan formulasi baik program maupun kegiatan yang dialokasikan (RPJM Desa Sumber Sari, 2019).
[bookmark: _Hlk122065508]Desa Sumber Sari dihadapkan pada tantangan pengelolaan anggaran untuk dapat lebih memperluas ekonomi pada desa, pertumbuhan pada aspek ketahanan sosial yang terdiri dari meningkatnya layanan pendidikan bagi masyarakat, juga akses pelayanan kesehatan yang mudah sehingga masyarakat desa dapat hidup dengan nyaman. Selain daripada hal tersebut, keuangan desa juga mampu mengantisipasi dan tanggap terhadap bencana alam. Desa Sumber Sari diharapkan dapat melakukan terobosan dalam pemanfaatan keuangan desa, demi mendorong desa lebih efektif dalam penggunaannya sebagai investasi ataupun untuk peningkatan kesejahteraan dan produktifitas masyarakat desa.
Tabel 1.1 APB Desa Sumber Sari 2020-2022
	
	APB Desa 2020
	APB Desa 2021
	APB Desa 2022
	APB Desa 2023

	Pendapatan
	2.919.426.720,00
	2.761.407.000,00
	4.020.716.800,00
	5.281.088.000,00

	Belanja
	3.015.165.708,00
	2.925.541.560,51
	4.121.220.939,25
	5.406.067.604,21

	Pembiayaan
	95.738.988,00
	164.134.560,51
	100.504.139,25
	124.979.604,21

	Skor IDM dan Status Desa
	0,8059 (Desa Maju)
	0,8154 (Desa Maju)
	0.9067 (Desa Mandiri)
	0.9398 (Desa Mandiri)


Sumber: APB Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu, 2020-2023


Untuk terjadinya terobosan desa bisa dilatarbelakangi dengan adanya potensi ataupun permasalahan desa. Oleh karena itu, diperlukannya informasi desa dalam pemanfaatan keuangan desa untuk memahami kondisi desa, menyusun kegiatan, dan anggaran pada APB Desa berdasarkan permasalahan ataupun kelemahan dari setiap indikator IDM sesuai kewenangan desa, juga diperlukan sebagai penyusun rekomendasi kebijakan/program terobosan bagi pembangunan desa dalam meningkatkan efisiensi juga efektivitas keuangan desa. Pemerintah desa harus menyiapkan tiga dokumen penting, yaitu RPJM Desa, Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa), dan APB Desa sebagai dokumen persyaratan dalam mengelola keuangan desa (Basri et al 2020). 
Kementerian Desa melakukan penilaian terhadap capaian pembangunan desa setiap tahun menggunakan instumen indeks desa membangun sesuai dengan Permendesa PDTTrans No 2 Tahun 2020. Terdapat 54 indikator yang terbagi dalam tiga indeks yaitu IKS dengan 38 indikator, IKE dengan 12 indikator, dan IKL dengan 4 indikator. Berikut adalah tabel indeks desa membangun pada Desa Sumber Sari yang di prioritaskan untuk diperbaiki selama 2020-2023:
Tabel 1.2 Indeks Desa Membangun 2020-2023
	[bookmark: _Hlk166781186]Indeks Desa Membangun Desa Sumber Sari Tahun 2020
Status: Maju     Nilai: 0,8059

	Indeks Komposit
	Dimensi
	Perangkat Indikator
	
	Rekomendasi (indikator peritem)

	
	
	
	
	Sangat Prioritas
(0,00%-0,50%)
	Prioritas
(0,50%-0,75%)

	








Sosial

	Kesehatan
	Pelayanan Kesehatan
	0.67
	
	Ketersediaan tenaga kesehatan (bidan, dokter, dan nakes lain)

	
	
	Jaminan Kesehatan
	0.40
	Tingkat kepesertaan BPJS
	

	
	Pendidikan
	Akses pendidikan non formal
	0.20
	Kegiatan PKMB/paket A-B-C
	

	
	
	
	0.20
	Kegiatan kursus
	

	
	
	Akses pengetahuan masyarakat
	0.20
	Taman bacaan masyarakat atau perpustakaan desa
	

	
	Modal Sosial
	Solidaritas sosial
	0.20
	Keterbukaan ruang public
	

	
	
	
	0.60
	
	Terdapat kelompok olahraga

	
	
	
	0.60
	
	Terdapat kegiatan olahraga

	







Ekonomi
	Perdagangan
	Tersediannya pusat perdagangan
	0.20
	Akses penduduk ke pusat perdagangan
	

	
	Akses distribusi
	Akses distribusi logistik
	0.60
	
	Terdapat kantor pos dan jasa logistik

	
	Akses kredit
	Akses terhadap lembaga keuangan dan perkreditan
Tersediannya lembaga perbankan umum dan BPR
	0.00
	Tersediannya lembaga perbankan umum dan BPR
	

	
	
	
	0.20
	Akses penduduk ke kredit
	

	
	Lembaga ekonomi
	Lembaga ekonomi
	0.60
	
	Tersediannya lembaga ekonomi rakyat (koperasi)/Bumdes

	
Lingkungan
	Potensi dan tanggap bencana
	Tanggap bencana
	0.60
	
	Upaya/tindakan terhadap potensi bencana alam


 Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 1.2 Sambungan 
	[bookmark: _Hlk166781204]Indeks Desa Membangun Desa Sumber Sari Tahun 2021
Status: Maju     Nilai: 0,8154

	Indeks Komposit
	Dimensi
	Perangkat Indikator
	
	Rekomendasi (indikator peritem)

	
	
	
	
	Sangat Prioritas
(0,00%-0,50%)
	Prioritas
(0,50%-0,75%)

	






Sosial

	Kesehatan
	Jaminan Kesehatan
	0.40
	Tingkat kepesertaan BPJS
	

	
	Pendidikan
	Akses pendidikan non formal
	0.20
	Kegiatan PKMB/paket A-B-C
	

	
	
	
	0.20
	Kegiatan kursus
	

	
	
	Akses pengetahuan masyarakat
	0.20
	Taman bacaan masyarakat atau perpustakaan desa
	

	
	Modal Sosial
	Solidaritas sosial
	0.20
	Keterbukaan ruang public
	

	
	
	
	0.60
	
	Terdapat kelompok olahraga

	
	
	
	0.60
	
	Terdapat kegiatan olahraga

	
	Permukiman
	Akses ke fasilitas sanitasi
	0.80
	
	Terdapat tampat pembuangan sampah

	

Ekonomi
	Perdagangan
	Tersediannya pusat perdagangan
	0.20
	Akses penduduk ke pusat perdagangan
	

	












Lingkungan
	Akses distribusi
	Akses distribusi logistic
	0.60
	
	Terdapat kantor pos dan jasa logistik

	
	Akses kredit
	Akses terhadap lembaga keuangan dan perkreditan
	0.00
	Tersediannya lembaga perbankan umum dan BPR
	

	
	Akses kredit
Lembaga ekonomi
	Akses terhadap lembaga keuangan dan perkreditan
Lembaga ekonomi
	0.20
	Akses penduduk ke kredit
	

	
	
	
	0.60
	
	Tersediannya lembaga ekonomi rakyat (koperasi)/Bumdes

	
	Potensi dan tanggap bencana
	Tanggap bencana
	0.60
	
	Upaya/tindakan terhadap potensi bencana alam


Disambung ke halaman berikutnya










Tabel 1.2 Sambungan 
	[bookmark: _Hlk166781226]Indeks Desa Membangun Desa Sumber Sari Tahun 2022
Status: Mandiri     Nilai: 0,9067

	Indeks Komposit
	Dimensi
	Perangkat Indikator
	
	Rekomendasi (indikator peritem)

	
	
	
	
	Sangat Prioritas
(0,00%-0,50%)
	Prioritas
(0,50%-0,75%)

	Sosial

	Kesehatan
	Jaminan Kesehatan
	0.80
	
	Tingkat kepesertaan BPJS

	
	Pendidikan
	Akses pendidikan non formal
	0.20
	Kegiatan PKMB/paket A-B-C
	

	
	
	Akses pengetahuan masyarakat
	0.20
	Taman bacaan masyarakat atau perpustakaan desa
	

	
	Modal Sosial
	Solidaritas sosial
	0.60
	
	Terdapat kelompok olahraga

	
	
	
	0.60
	
	Terdapat kegiatan olahraga

	
	Permukiman
	Akses ke fasilitas sanitasi
	0.80
	
	Terdapat tampat pembuangan sampah

	
Ekonomi
	Akses kredit
	Akses terhadap lembaga keuangan dan perkreditan
	0.60
	
	Tersediannya lembaga perbankan umum dan BPR

	
	
	
	0.60
	
	Akses penduduk ke kredit

	
Lingkungan

	Potensi dan tanggap bencana
	Tanggap bencana
	0.60
	
	Upaya/tindakan terhadap potensi bencana alam



	[bookmark: _Hlk166781240]Indeks Desa Membangun Desa Sumber Sari Tahun 2023
Status: Mandiri     Nilai: 0,9398

	Indeks Komposit
	Dimensi
	Perangkat Indikator
	
	Rekomendasi (indikator peritem)

	
	
	
	
	Sangat Prioritas
(0,00%-0,50%)
	Prioritas
(0,50%-0,75%)

	Sosial

	Kesehatan
	Jaminan Kesehatan
	0.80
	
	Tingkat kepesertaan BPJS

	
	Pendidikan
	Akses pendidikan non formal
	0.20
	Kegiatan PKMB/paket A-B-C
	

	
	
	Akses pengetahuan masyarakat
	0.20
	Taman bacaan masyarakat atau perpustakaan desa
	

	
	Modal Sosial
	Solidaritas sosial
	0.60
	
	Terdapat kelompok olahraga

	
	
	
	0.80
	
	Terdapat kegiatan olahraga

	
	Permukiman
	Akses ke fasilitas sanitasi
	0.80
	
	Terdapat tampat pembuangan sampah

	
	
	Akses ke fasilitas listrik
	0.60
	
	Jumlah keluarga yang telah memiliki aliran listrik

	
Ekonomi
	Akses kredit
	Akses terhadap lembaga keuangan dan perkreditan
	0.80
	
	Akses penduduk ke kredit

	
Lingkungan

	Potensi dan tanggap bencana
	Tanggap bencana
	0.80
	
	Upaya/tindakan terhadap potensi bencana alam


Sumber: Rekomendasi IDM Kemendesa 2020-2023.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan bahwa terdapat beberapa hal yang bisa dilaksanakan pihak Desa Sumber Sari untuk meningkatkan skor IDM demi mempertahankan status desa mandiri yang telah diperoleh, seperti membangun perpustakaan desa/taman bacaan masyarakat untuk meningkatkan indikator ketahanan sosial, penambahan fasilitas kredit seperi Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) Kredit Usaha Kecil (KUK), atau Kredit lainnya untuk meningkatkan indikator ketahanan ekonomi, dan pembangunan/pengadaan fasilitas mitgas bencana sesuai karakteristik wilayah identifikasi kerawanan dan bencana alam untuk meningkatkan indikator ketahanan ekologi (IDM : Indeks Desa Membangun Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi, 2022)
[bookmark: _Hlk124109009]Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, maka judul penelitian yang dilakukan yaitu, “Peran Anggaran Desa Dalam Capaian Indeks Desa Membangun di Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai Kartanegara”. Untuk melihat bagaimana peran anggaran desa dalam meningkatkan nilai IDM desa sesuai dengan Permendesa No 2 Tahun 2016.




[bookmark: _Toc142291480]1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana peran anggaran desa dalam meningkatkan nilai Indeks Desa Membangun di Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara.
1.3 [bookmark: _Toc142291481]Tujuan Penelitian
Bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran anggaran desa dalam capaian Indeks Desa Membangun di Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara.
1.4 [bookmark: _Toc142291482]Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc142291483]1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan untuk para pembaca mengenai Peran Anggaran desa dalam Capaian Indeks Desa Membangun terutama di Desa Sumber Sari sesuai dengan instrumen Indeks Desa Membangun dalam pelaksanaan pembangunan pada aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek ekologi/lingkungan.
[bookmark: _Toc142291484]1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi dan gambaran bagi pemerintah desa terhadap peran anggaran desa yang telah diterapkan agar pelaksanaan pembangunan dan capaian desa sesuai dengan Indeks Desa Membangun yang telah dikeluarkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Dearah Tertinggal, dan Transmigrasi.
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[bookmark: _Toc142291485]BAB II
[bookmark: _Toc142291486]KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc142291487]2.1 Pengelolaan Keuangan Desa
Sesuai dengan Permendagri No 113 Tahun 2014 Pengelolaan keuangan desa merupakan semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang dan segala hal berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan dan hak kewajiban desa. Pengelolaan keuangan desa berdasar pada asas-asas:
· Transparan, memiliki makna keterbukaan bagi masyarakat untuk mengetahui dan memperoleh akses informasi terkait keuangan desa, juga berarti hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar, jujur, dan tidak dibeda-bedakan dengan tetap berpegang pada ketentuan perundang-undangan.
· Akuntabel, berarti kewajiban untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan, pengendalian sumber daya, dan pelaksanaan kebijakan yang di percayakan kepada masyarakat desa sesuai perundang-undangan
· Partisipasi, keikutsertaan kelembagaan desa dan masyarakat desa dalam penyelenggaraan pemerintahan desa
· Tertib dan disiplin anggaran, berarti dalam mengelola keuangan desa harus mengacu pada pedoman dan aturan yang melandasinya.
Adanya hak dan kewajiban desa menimbulkan unsur pendapatan, belanja, dan pembiayaan desa agar dapat dikelola dengan sistem pengelolaan yang tepat. Kegiatan pengelolaan keuangan meliputi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban, dengan periodisasi satu tahun anggaran (Suwarno, 2019). 
Tahap perencanaan dimulai dengan menyusun rencana pembangunan desa sesuai dengan kewenangan mengacu pada perencanaan pembangunan kabupaten/kota. Perencanaan pembangunan desa disusun secara berjangka meliputi RPJM Desa untuk jangka waktu 6 tahun, dan RKP Desa untuk jangka waktu satu tahun terhitung sejak tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember. Setelah APB Desa ditetapkan, maka pelaksanaan keuangan desa mengacu pada APB Desa.  Pengelolaan keuangan desa dalam satu tahun tercantum di dalam APB Desa yang terdiri dari pendapatan desa, belanja desa, dan pembiayaan desa (Puspasari & Purnama, 2018).
Keberhasilan pengelolaan keuangan desa dapat dilihat pada Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 2014 Pasal 19 ayat 1 dan 2 yaitu, (1) Dana desa pemberdayaan masyarakat dan kemasyarakatan. (2) Dana desa sebagaimana ayat (1) diprioritaskan untuk pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan dua ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator keberhasilan desa terlihat dari keberhasilan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat desa.
Kepala desa memegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa, namun dalam pelaksanaannya kekuasaan tersebut sebagian dikuasakan kepada perangkat desa sehingga pelaksanaannya dilakukan bersama-sama oleh kepala desa dan pelaksana teknis pengelolaan keuangan desa (PTPKD). PTPKD terdiri dari sekretaris desa, kepala seksi dan bendahara desa.
[bookmark: _Toc142291488]2.2 Tujuan dan Manfaat Keuangan Desa
Anggaran pendapatan dan belanja desa sebagai bentuk pertanggungjawaban desa dalam mengelola keuangannya selama periode tertentu. Tujuan pelaporan keuangan desa adalah untuk meningkatkan keterbukaan atau transparansi informasi serta akuntabilitas keuangan. Informasi akuntansi ini disusun untuk dapat disampaikan kepada pihak-pihak yang membutuhkan, seperti:
· Pihak internal yang berada dalam struktur penyelenggaraan urusan pemerintahan desa, yaitu kepala desa, sekertaris desa, bendahara, kepala urusan atau kepala seksi
· Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yaitu sebagai pihak yang bertanggungjawab terhadap realisasi penggunaan APB Desa
· Pemerintah, seperti pemerintah kabupaten/kota, provinsi, dan pusat. Pihak-pihak tersebut merupakan penanggungjawab penyaluran dan pelaksanaan dana desa yang berasal dari APBN dan APBD
· Pihak lainnya yakni pihak-pihak selain yang telah disebutkan, seperti Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).
Secara umum laporan keuangan desa bermanfaat karena bisa digunakan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal desa, laporan keuangan desa yang disusun sesuai dengan kualitas standar akuntansi keuangan juga akan meningkatkan kredibilitas pemerintah desa, dan menjadi salah satu bentuk penerapan good and clean governance.
[bookmark: _Toc142291489]2.3 Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
APB Desa adalah rancangan keuangan tahunan pemerintah desa yang disetujui oleh Badan Permusyawaratan Desa. APB Desa terdiri dari Pendapatan desa, Belanja Desa, dan Pembiayaan Desa. Rancangan APB Desa dibahas dalam musyawarah pembangunan desa. Kepala desa bersama dengan Badan Permusyawaratan Desa menetapkan APB Desa setiap tahun dengan peraturan desa. 
APB Desa memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:
1. Alat perencanaan, anggaran bisa digunakan untuk merencanakan kegiatan yang bisa dilakukan oleh desa beserta rincian biaya yang diperlukan dan rencana perolehan sumber pendapatan desa.
2. Alat pengendalian, karena anggaran berisi pendapatan dan pengeluaran desa secara detail, maka diharapkan semua bentuk pengeluaran dan pemasukan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik. Dan dengan adanya anggaran memudahkan pengendalian pengeluaran dan pemasukan.
3. Alat kebijakan fiskal, dengan anggaran mudah untuk mengetahui kebijakan fiskal yang akan dijalankan oleh desa, sehingga memudahkan untuk memprediksi dan mengestimasi ekonomi juga organisasi.
4. Alat koordinasi dan komunikasi, dalam perencanaan dan pelaksanaan anggaran perlu dikomunikasikan ke seluruh perangkat desa, anggaran yang disusun dengan baik mampu mendeteksi terjadinya ikonsisten suatu unit kerja dalam pencapaian tujuan desa. Anggaran juga bisa digunakan untuk mendorong, mengkoordinasi, dan memfasilitasi kegiatan ekonomi masyarakat sehingga mempercepat pertumbuhan ekonomi.
5. Alat penilaian kinerja, akan dinilai berdasarkan pencapaian target anggaran serta pelaksanaan efisiensi anggaran.
6. Alat motivasi, anggaran sebagai motivasi kepada perangkat desa dalam bekerja secara efektif dan efisien sesuai target dan tujuan desa
[bookmark: _Toc142291490]2.3.1 Pendapatan Desa
 Pendapatan desa merupakan semua penerimaan melalui rekening desa yang merupakan hak desa dalam 1 tahun periode anggaran yang tidak perlu dibayar kembali oleh desa. Pendapatan desa terdiri dari:
1. Pendapatan Asli Desa (PADES) yang berasal dari masyarakat dan lingkungan desa seperti penerimaan pungutan dan sewa.
2. Pendapatan Transfer terdiri atas 5 jenis yaitu dana desa, bagian dari hasil pajak daerah kabupaten/kota dan retribusi daerah, ADD, dan bantuan keuangan dari APBD provinsi/kabupaten/kota.
3. Pendapatan lain-lain berupa sumbangan dan hibah dari pihak ketiga yang tidak mengikat, seperti pemberian berupa uang dari pihak ketiga, hasil kerjasama dengan pihak ketiga atau bantuan dari perusahaan yang berlokasi di desa tersebut.
Pihak yang terlibat dalam proses penerimaan pendapatan ialah pemberi dana (pemerintah pusat/provinsi/kabupaten/kota, masyarakat pihak ketiga), dan penerima dana (bendahara desa/pelaksana kegiatan/kepala dusun, dan bank).

[bookmark: _Toc142291491]2.3.2 Belanja Desa
Belanja desa merupakan semua pengeluaran dari rekening desa yang merupakan kewajiban desa dalam periode satu tahun anggaran yang tidak akan diperoleh pembayaran kembali oleh desa. Pengeluaran dari rekening kas desa tersebut digunakan untuk pelaksanaan berbagai program dan kegiatan yang telah tercantum dalam APB Desa.
Sesuai PP No 11 Tahun 2019 Belanja desa yang ditetapkan pada APB Desa paling sedikit 70% dari jumlah anggaran belanja desa digunakan untuk mendanai empat bidang yaitu penyelenggaraan pemerintah desa, pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa. Lalu paling banyak 30% jumlah anggaran belanja desa digunakan untuk membiayai dua item yaitu penghasilan tetap dan tunjangan kepala desa dan perangkat desa, operasional pemerintah. Dan tunjangan, operasional badan permusyawaratan desa. 
Kelompok belanja desa ada lima terdiri dari: 
1. Bidang penyelenggaran pemerintah desa
2. Bidang pelaksanaan pembangunan desa, 
3. Bidang pembinaan kemasyarakatan desa, 
4. Bidang pemberdayaan masyarakat desa, dan
5. Bidang belanja tak terduga.




Terdapat tiga jenis belanja desa yang terdiri dari: 
1. Belanja pegawai seperti pembayaran penghasilan tetap (di anggarkan dalam kelompok belanja penyelenggaraan pemerintah desa), 
2. Belanja barang dan jasa berupa pembelian alat tulis kantor (misalnya dianggarkan pada kelompok belanja pemberdayaan masyarakat desa) atau pengeluaran belanja barang dan jasa berupa pembayaran biaya perjalanan dinas (misalnya yang dianggarkan pada kelompok belanja pembinaan kemasyarakatan desa), 
3. Belanja modal yang digunakan untuk pembelian/pengadaan barang atau bangunan dengan nilai manfaat lebih dari 12 bulan, digunakan dalam kegiatan penyelenggaraan kewenangan desa seperti pembangunan jalan desa, jembatan desa, pengadaan komputer dan lain sebagainya. Upah kerja yang dikeluarkan untuk perolehan aset juga termasuk dalam belanja modal.
[bookmark: _Toc142291492]2.3.3 Pembiayaan Desa
Pembiayaan desa merupakan semua penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun anggaran berikutnya sebagaimana yang telah tercantum dalam APB Desa. Pembiayaan diklasifikasikan menjadi penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan. Penerimaan pembiayaan terdiri dari sisa lebih perhitungan anggaran (SILPA) tahun sebelumnya, pencairan dana cadangan, dan hasil dari penjualan kekayaan desa yang dipisahkan. Untuk pengeluaran biaya terdiri dari pembentukan dana cadangan, dan penyertaan modal desa.
SILPA desa tahun sebelumnya menjadi penerimaan pembiayaan yang penggunannya telah diatur dan disepakati pada musyawarah desa. Sama halnya dengan pengeluaran, pembiayaan seperti penyertaan modal pemerintah desa atau pembentukan dana cadangan yang harus disepakati terlebih dahulu dalam musyawarah desa dan ditetapkan dalam peraturan desa. Penyertaan modal dilaksanakan dengan pengajuan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) pembiayaan oleh kepala urusan keuangan, diverifikasi oleh sekretaris desa dan selanjutnya disetujui oleh kepala desa. Setelah kepala desa menyetujui, selanjutnya bendahara mengeksekusi dengan mentransfer ke rekening dana cadangan atau ke rekening BUMDES penerima. Semua penerimaan dan pengeluaran desa dilaksanakan melalui rekening kas desa dan perlu didukung dengan bukti yang lengkap dan sah. Seluruh kegiatan keuangan desa perlu ditatausahakan. Penatausahaan adalah serangkaian kegiatan pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran desa kedalam buku kas umum dan buku pembantu secara tertib yang dilakukan oleh bendahara desa (BPKP, 2016)
[bookmark: _Toc142291493]2.4 Indeks Desa Membangun
Dengan berlandaskan bahwa pembangunan adalah proses akumulasi dari dimensi sosial, dimensi ekonomi, dan dimensi ekologi maka disusunlah indeks desa membangun. Ketiga dimensi tersebut saling memperkuat agar mampu menjamin keberlanjutan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. Pembangunan desa dianggap sebagai proses untuk meningkatkan kapabilitas masyarakat desa dalam mengelola dan memanfaatkan potensi desa.
Paradigma pembangunan dengan mengedepankan pembangunan manusia didasarkan pada indeks ketahanan sosial yang terdiri dari dimensi modal sosial, kesehatan, pendidikan, dan pemukiman. Indeks ketahanan ekonomi yang memiliki satu dimensi yaitu dimensi ekonomi. Dan indeks ketahanan ekologi yang memiliki satu dimensi yakni dimensi ekologi (Kementerian Desa, 2016).  Menurut Permendes PDTT No 2 Tahun 2016 tentang Indeks Desa Membangun (IDM), status kemajuan dan kemandirian desa diklasifikasikan dalam lima status desa yakni:
1. Desa sangat tertinggal bisa disebut juga Pratama merupakan desa yang mengalami kerentanan karena masalah bencana alam, perekonomian, dan konflik sosial sehingga tidak memiliki kemampuan dalam mengelola potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan ekologi, serta mengalami kemiskinan. Desa sangat tertinggal atau desa pratama adalah desa yang memiliki skor indeks desa membangun kurang dari 0,4907.
2. Desa tertinggal atau disebut juga Desa Pra-Madya merupakan desa yang mempunyai potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan ekologi tetapi belum atau kurang mengelolanya dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, kualitas hidup, dan mengalami kemiskinan. Desa tertinggal atau Desa Pra-Madya adalah desa yang memiliki skor indeks membangun kurang atau sama dengan 0,5989 dan lebih besar dari 0,4907.
3. Desa berkembang bisa disebut juga Desa Madya adalah desa potensial menjadi desa maju, karena memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan ekologi tetapi masih belum mengelolanya secara optimal untuk meningkaatan kesejahteraan masyarakat desa, kualitas hidup, dan menanggulangi kemiskinan. Desa berkembang atau Desa Madya merupakan desa yang memiliki indeks desa membangun kurang atau sama dengan 0,7072 dan lebih besar dari 0,5989.
4. Desa maju atau disebut juga Desa Pra-Sembada merupakan desa yang memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan ekologi, dan kemampuan dalam mengelola demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, kualitas hidup manusia, juga menanggulangi kemiskinan. Desa Maju atau Desa Pra-Madya adalah desa yang memiliki indeks desa membangun kurang atau sama dengan 0,8155 dan lebih besar dari 0,7072.
5. Desa mandiri atau disebut juga Desa Sembada merupakan desa maju yang memiliki kemampuan pelaksanaan pembangunan desa demi meningkatkan kualitas hidup dan sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa dengan ketahanan sosial, ketahanan ekonomi, dan ketahanan ekologi secara berkelanjutan. Desa Mandiri atau Desa Madya merupakan desa yang memiliki indeks desa membangun lebih besar dari 0,8155. 
Klasifikasi lebih terkait lima status desa diperlukan demi mengakomodir keragaman dan isu-isu yang melekat pada desa. Isu-isu desa menjadi kompleks sejauh ini, tantangannya adalah merepresentasikan kompleksitas itu kedalam status agar dalam merumuskan dan fokus lebih terarah dan terpusat. Alasan lain adalah untuk menghindari risiko moral dalam mencapai sasaran pembangunan desa agar tidak mengulangi praktek-praktek pembangunan bias dan merugikan desa. Desa sumber sari pada tahun 2022 berhasil mengembangkan desa hingga menjadi desa dengan status desa mandiri. 
Desa mandiri disebut juga sebagai desa sembada atau desa maju yang memiliki kemampuan dalam melaksanakan pembangunan desa dalam peningkatan kualitas hidup sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa dengan ketahanan sosial, ketahanan ekonomi, dan ketahanan ekologi secara berkelanjutan. Untuk kegiatan pembangunan desa, desa mandiri memprioritaskan pembangunan sarana dan prasarana yang berdampak akan perluasan skala ekonomi dan investasi desa, termasuk juga dalam membuka lapangan kerja, padat teknologi tepat guna dan investasi melalui capaian BUMDES. Untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat desa, desa mandiri mengembangkan kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan gagasan menjadikan desa sebagai lumbung ekonomi atau modal rakyat agar bisa menghidupi dirinya sendiri atau memiliki kedaulatan ekonomi, serta mampu mengembangkan potensi atau sumberdaya ekonomi atau manusia dan modal desa secara berkelanjutan.
[bookmark: _Toc142291494]2.5 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama dan Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	(Fitriana et al., 2022)
	The Implementation of Village Financial Management Principles in Escalating Indeks Desa Membangun (IDM) Level for Villages: Learning from The Jati Village, Tuban
	Ada keterkaitan antara tata kelola yang baik, khususnya dalam hal keuangan pengelolaan yang dilakukan oleh desa hingga level IDM (Indeks Pembangunan Desa). Sebagai pandemik.  Tidak terbatas pada negara, fokus alokasi dana pemerintah daerah selama ini
digeser sejak itu, dengan mempertimbangkan prioritas alokasi dana desa. Perubahan tersebut berfokus pada beberapa bidang: 
1. menyeimbangkan percepatan pencapaian SDGs Desa dan pengendalian Covid-19 di tingkat desa. dan 2. Untuk mendukung pembangunan mengikuti indeks gabungan yang dibuat melalui IDM (Indeks Pembangunan Desa). Pengelolaan desa bersamaan dengan pembentukan kerjasama. Dengan memanfaatkan faktor-faktor tersebut, Desa mencapai status Maju pada tahun 2021
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	[bookmark: _Hlk137454167]No
	Nama dan Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	2
	(Yoga, 2022)
	Efektivitas pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja desa (apbdes) dan indeks desa membangun (idm) Desa Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya
	Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Berdasarkan skala perhitungan, dengan angka 93,65% (dalam kisaran 90-100%) maka kategori tingkat efektifitas penggunaan APBDes Desa Punggur Kecil masuk dalam klaster efektif. (2) Pembangunan Sosial ekonomi di desa punggur kecil dominan berfokus pada pembangunan infrastruktur kesehatan dan infrastruktur aksesibilitas berupa pembangunan jalan namun lemah di pembangunan infrastruktur pendidikan. (3) Terdapat perbedaan penilaian Indeks Desa Membangun Desa Punggur Kecil dimana skor berdasarkan pemerintah lebih besar sebanyak 0,6356 yaitu sebesar 0,9783 dari pada berdasarkan persepsi masyarakat yang sebesar 0,7615. (4) Terdapat perbedaan kategori Indeks Desa Membangun Desa Punggur Kecil yaitu berada pada kategori sebagai desa maju berdasarkan persepsi masyarakat dan kategori mandiri berdasarkan persepsi pemerintah.

	3
	(Sandag et al., 2022)
	Analisis pendapatan desa terhadap indeks desa membangun di Kabupaten Minahasa Tenggara
	Hasil dari penelitian ini adalah:1) Pendapatan Asli Desa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Indeks Desa Membangun di Kabupaten Minahasa Tenggara. 2)Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap Indeks Desa Membangun di Kabupaten Minahasa Tenggara. 3) Alokasi Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap Indeks Desa Membangun Di Kabupaten Minahasa Tenggara. 4) Pendapatan Asli Desa, Dana Desa dan Alokasi Dana Desa secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Indeks Desa Membangun Di Kabupaten Minahasa Tenggara

	4
	(Bura, 2021)
	Perkembangan desa berdasarkan indeks desa membangun di Kabupaten Mempawah (village progress by village developing index in Mempawah regency)
	Sejak tahun 2018 sampai tahun 2020, status desa dan kemandirian desa di Kabupaten Mempawah berdasarkan IDM terus mengalami peningkatan. Peningkatan ini merupakan kontribusi dari semakin baiknya aspek sosial, ekonomi, dan ekologi/ketahanan lingkungan. Peningkatan ini ditandai dengan munculnya beberapa desa dengan status IDM Maju dan Mandiri. Di Kabupaten Mempawah, walaupun sudah tidak ada lagi desa dengan status sangat tertinggal, namun masih ada dua desa dengan status tertinggal. Kedua desa tersebut adalah Desa Ansiap dan Desa Suak Barangan yang lokasinya relatif terpencil di Kecamatan Sadaniang.
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	5
	(Arina et al., 2021)
	Pengaruh dana desa dan alokasi dana desa terhadap indeks desa membangun di Kabupaten Minahasa Tenggara
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Secara Simultan Dana Desa dan Alokasi Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap Indeks Desa Membangun Di Kabupaten Minahasa Tenggara, (2) Secara parsial Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap Indeks Desa Membangun di Kabupaten Minahasa Tenggara dan (3) Secara parsial Alokasi Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap Indeks Desa Membangun Di Kabupaten Minahasa Tenggara

	6
	Sriningsih et al, (2020)
	Implementasi Permendesapdttrans No. 2 Tahun 2016 terkait status desa di Desa Sukarara Lombok Tengah
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diperoleh maka dapat diajuan kesimpulan sebagai berikut: Status Desa sukarara Lombok Tengah sebagai bentuk implementasi PermendesaPPTrans No 2 Tahun 2016 memiliki Indek Desa Membangun 0,489 yang bermakna Desa Sukarara masih sebagai Desa tertinggal.

	7
	Suwarno, (2019)
	Pengelolaan keuangan desa: perencanaan sampai dengan pertanggungjawaban pada desa di Kecamatan Cilongok Banyumas
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pengelolaan keuangan desa pada Kecamatan Cilongok sudah cukup baik, meskipun masih terdapat kekurangan terutama pada tahap penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban. Faktor pendukung terciptanya pengelolaan keuangan desa yang baik pada Kecamatan Cilongok antara lain: dukungan tim dari Kecamatan Cilongok, dukungan dari Pemerintah Kabupaten Banyumas, dan kinerja pengelola keuangan desa. Sedangkan faktor yang menghambat pengelolaan keuangan desa pada Kecamatan Cilongok antara lain: keterbatasan sumber daya manusia, sistem informasi yang belum memadai, dan regulasi terkait pengelolaan keuangan desa yang belum lengkap

	8
	Atmadja et al, (2018)
	The influence of village conflict, village apparatus ability, village facilitator competency and commitment of local government on the success of budget management
	Hasilnya menunjukkan bahwa konflik desa dan komitmen pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan desa dalam mengelola anggaran, sedangkan kemampuan aparatur desa dan kompetensi fasilitator desa secara signifikan mempengaruhi keberhasilan pengelolaan anggaran desa.

	9
	Puspasari & Purnama, (2018)
	Implementasi sistem keuangan desa dan kualitas laporan keuangan pemerintah desa di kabupaten kuningan
	Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia (SDM) dan pemanfaataan teknologi informasi memperkuat pengaruh implementasi sistem keuangan desa terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan variabel kualitas data, dukungan manajemen puncak dan kualitas sistem tidak memperkuat pengaruh implementasi sistem keuangan desa terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa


Sumber: Data Diolah, 2022
[bookmark: _Toc142291495][bookmark: _Toc124840752][bookmark: _Toc124841293]2.6 Kerangka Pikir
Anggaran pendapatan dan belanja desa sebagai upaya pencapaian tujuan desa dengan melihat tiga aspek dari indeks desa membangun, yaitu aspek ketahanan sosial, ketahanan ekonomi, dan ketahanan lingkungan untuk meningkatkan skor IDM dan meningkatkan status desa. Desa Sumber Sari dihadapkan pada tantangan dalam mengelola anggaran untuk dapat memperluas perekonomian di Desa Sumber Sari.
Anggaran Desa Sumber Sari diharapkan untuk dapat melakukan terobosan dalam pemanfaatan keuangan desa, demi mendorong desa agar lebih efektif dalam penggunaannya baik sebagai investasi ataupun sebagai peningkatan kesejahteraan dan produktifitas masyarakat Desa Sumber Sari Seperti pertumbuhan pada aspek sosial dengan meningkatkan layanan pendidikan bagi masyarakat Desa Sumber Sari, juga memudahkan akses pelayanan kesehatan bagi masyarakat desa. Selain hal tersebut, anggaran desa juga digunakan untuk mengantisipasi dan tanggap terhadap bencana alam. 
Menurut Permendesa No 2 Tahun 2016 tentang indeks desa membangun terdapat 5 klasifikasi status desa yakni
1) Desa sangat tertinggal dengan nilai IDM kurang dari 0,4907.
2) Desa tertinggal dengan nilai IDM kurang dari atau sama dengan 0,5989 dan lebih besar dari 0,4907. 
3) Desa berkembang dengan nilai IDM kurang dari atau sama dengan 0,7072 dan lebih besar dari 0,5989
4) Desa Maju dengan nilai IDM kurang dari atau sama dengan 0,8155 dan lebih besar dari 0,7072
5) Desa Mandiri dengan nilai IDM lebih dari 0,8155
Berdasarkan data Indeks Desa Membangun, Desa Sumber Sari selama 3 tahun terakhir mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Di tahun 2020 Desa Sumber Sari memiliki nilai IDM 0,8059 dengan status desa maju, lalu di tahun 2021 Desa Sumber Sari dengan nilai IDM 0, 8154 dengan status maju, dan terakhir di tahun 2022 Desa Sumber Sari memiliki nilai IDM 0,9067 dengan status desa mandiri. Berdasarkan peningkatan tersebut Desa Sumber Sari dapat terus menyusun program dan rekomendasi prioritas dari IDM serta mengevaluasi kebijakan dan pelaksanaan pembangunan untuk periode selanjutnya.
Dengan adanya pengukuran dan penilaian dari data IDM diharapkan pemerintah Desa Sumber Sari dapat terus menggunakan anggaran desa sesuai dengan kebutuhan desa dan rekomendasi serta prioritas dari Indeks Desa Membangun. Untuk dapat melihat bagaimana peran anggaran desa dalam meningkatkan nilai indeks desa membangun dan status desa. Berdasarkan aspek ketahanan sosial, aspek ketahanan ekonomi, dan aspek ketahanan lingkungan/ekologi sebagai instrumen dalam menghitung nilai indeks desa membangun. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kerangka pikir sebagai berikut:




Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara


Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Analisis
Meningkatkan nilai Indeks Desa Membangun
Pembiayaan
Pendapatan
Anggaran Desa Sumber Sari
Belanja
Aspek ketahanan lingkungan

· Kualitas lingkungan
· Potensi dan tanggap bencana
Aspek ketahanan ekonomi
· Keragaman produksi
· Perdagangan
· Akses kredit
· Lembaga ekonomi
· Keterbukaan wilayah
Aspek ketahanan sosial
· Modal sosial
· Kesehatan
· Pendidikan
· Pemukiman
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[bookmark: _Toc142291497]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc142291498]3.1 Definisi Operasional
1. APB Desa
APB Desa adalah rencana keuangan tahunan pemerintah desa yang terdiri dari angggaran pendapatan, belanja, dan pembiayaan. Dalam proses pembangunan desa, anggaran desa menjadi wujud dari pengelolaan keuangan oleh pemerintah desa yang dilaksanakan secara terbuka dan bertanggung jawab. Anggaran Desa Sumber Sari dimaksudkan dengan tujuan kemakmuran masyarakat dengan sasaran program-program baik yang sangat prioritas ataupun yang prioritas berdasarkan rekomendasi indeks desa membangun kementrian desa. APB Desa menjadi wujud                dalam perencanaan dan pengganggaran keuangan desa dengan instrumen kebijakan publik sebagai upaya pemerintah desa untuk meyelenggarakan pemerintahan dan melaksanakan pelayanan kepada masyarakat.
2. Indeks Desa Membangun
Indeks desa membangun merupakan indeks komposit yang terdiri dari indeks ketahanan sosial, indeks ketahanan ekonomi, dan indeks ketahanan lingkungan sebagai kekuatan untuk saling mengisi dan menjaga potensi agar dapat mensejahterakan kehidupan desa dan mampu memperkuat proses pencapaian tujuan pembangunan juga pemberdayaan masyarakat desa. Indeks desa membangun dikeluarkan melalui Permendesa No 2 Tahun 2016 oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. Indikator yang terdapat pada indeks tersebut bertujuan untuk memberikan ukuran yang mampu melihat posisi dan status serta arah tingkat kemajuan juga kemandirian setiap desa.
3. Indeks Ketahanan Sosial
Indeks ketahanan sosial yang terdiri dari dimensi modal sosial (indikator solidaritas sosial, memiliki toleransi, rasa aman penduduk, kesejahteraan sosial), dimensi kesehatan (indikator pelayanan kesehatan, keberdayaan masyarakat, dan jaminan kesehatan), dimensi pendidikan (indikator akses ke pendidikan dasar dan menengah, akses ke pendidikan non-formal dan akses ke pengetahuan), dan dimensi pemukiman (indikator akses ke air bersih, akses ke sanitasi, akses ke listrik, dan akses ke informasi dan komunikasi).
4. Indeks Ketahanan Ekonomi
Indeks ketahanan ekonomi terdiri dari dimensi ekonomi (indikator keragaman produksi masyarakat desa, pusat pelayanan perdagangan, akses distribusi logistik, akses ke lembaga keuangan dan perkreditan, lembaga ekonomi, dan keterbukaan wilayah)
5. Indeks Ketahanan Lingkungan/Ekologi
Indeks ketahanan lingkungan/ekologi terdiri dari dimensi ekologi (indikator kualitas lingkungan dan potensi rawan bencana serta tanggap bencana).
[bookmark: _Toc142291499]3.2 Jenis Penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang bersifat deskriptif, yang diperoleh dengan wawancara Bersama informan, catatan lapangan/observasi, foto dan rekaman, serta dokumen pendukung yang berkaitan dengan data penelitian. Penelitian kualitatif bertujuan agar mendapatkan pemahaman yang umum berdasarkan kenyataan sosial dari informan.
Deskriptif kualitatif merupakan rumusan masalah yang mengarahkan penelitian untuk mengeksplorasi atau mendokumentasikan situasi sosial yang diteliti secara luas dan mendalam. Analisis dan ketajaman dalam penelitian kualitatif terpengaruh oleh kekuatan penggunaan kata dan kalimat. Maka dari itu Basri (2014) menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif terfokus pada proses juga pemaknaan hasilnya. 
Pendekatan kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena dari subjek yang diteliti, seperti perilaku, presepsi, minat, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya dengan cara deskripsi dalam bentuk kalimat. Tujuan dari pendekatan kualitatif ini agar mendapatkan informasi lengkap terkait anggaran Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu dalam capaian indeks desa membangun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif dengan deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan dan menjelaskan lebih dalam terkait objek, kejadian atau fenomena yang terjadi sesuai dengan kenyataan di lapangan mengenai pandangan masyarakat atau pemangku kepentingan, serta pengolahan data yang bersumber dari melakukan dokumentasi dan wawancara.
[bookmark: _Toc142291500]3.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat penulis untuk melihat keadaan sebenarnya yang terjadi pada suatu objek yang diteliti untuk mendapatan informasi dan juga data. Penulis memilih lokasi Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai Kartanegara. Tepatnya pada kantor Desa Sumber Sari yang berada di jalan Mulawarman RT 15 Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara. Penulis memilih Desa Sumber Sari sebagai lokasi penelitian dengan alasan keberhasilan Desa Sumber Sari dalam mencapai skor IDM tertinggi se-Kecamatan Sebulu dan menjadi desa mandiri sejak tahun 2022.
[bookmark: _Toc142291501]3.4 Jenis Data dan Sumber Data
[bookmark: _Toc142291502]3.4.1 Jenis Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk makna objek alamiah. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah target dan tujuan Desa Sumber Sari dalam mengembangkan desa nya sebagai kekuatan yang saling mengisi, menjaga potensi, dan kemampuan desa dalam mensejahterakan dan pemberdayaan masyarakat desa.
[bookmark: _Toc142291503]3.4.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. 
1. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan pengambilan data merupakan data yang didapatkan secara langsung melalui informasi lapangan berupa data yang di dapatkan dari website resmi dan dokumen resmi dari informan, seperti RPJM Desa, APB Desa, RKP Desa, dan data IDM Desa Sumber Sari. 
2. Data sekunder, merupakan wawancara kepada informan yang telah ditentukan dengan maksud untuk memperkuat hasil penelitian (Sugiyono, 2010). Informan yang ditentukan yaitu kepala desa selaku pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa, sekrertaris desa dan kepala urusan keuangan selaku pelaksana pengelolaan keuangan desa. Data sekunder ini digunakan sebagai data pelengkap dan pendukung dari data primer (Sugiyono, 2010). Data sekunder ini merupakan data-data yang berkaitan dengan fenomena yang akan diteliti.
[bookmark: _Toc142291504]3.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Langkah pertama yang dilakukan oleh penulis adalah dokumentasi. Dokumentasi sebagai instrumen pengumpulan data, yaitu mampu merekam berbagai peristiwa atau kejadian masa lalu yang ditulis dan dicetak yang berupa surat, buku harian, dan informasi-informasi lainnya. Dokumen-dokumen tersebut apabila memiliki nilai bisa menjadi bahan penelitian sebagai sumber data (Zaini et al., 2023). Dokumentasi merupakan pengumpulan data-data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian. Dokumentasi perlu disertakan agar hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya dengan adanya bukti fisik. Dokumen-dokumen desa didapatkan penulis dengan cara menghubungi sekretaris desa dan datang langsung ke kantor Desa Sumber Sari. Dokumen-dokumen yang digunakan oleh penulis berupa dokumen APB Desa Tahun 2020-2023 dan RPJM Desa untuk mengetahui dan menganalisis data terkait Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu.
2. Wawancara Semi-terstruktur
Langkah selanjutnya, penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan wawancara semi-terstruktur. Wawancara merupakan percakapan dengan tujuan tertentu antara dua pihak yaitu pewawancara selaku pengaju pertanyaan dan yang diwawancara selaku pemberi jawaban atas pertanyaan. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan cara wawancara secara tatap muka langsung dengan informan yang akan diwawancarai sambil merekam pembicaraan menggunakan alat elektronik, lalu mentranskripnya.
[bookmark: _Hlk124116619]Informan dalam penelitian ini yang akan diwawancarai yaitu kepala desa selaku pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa, sekrertaris desa dan kepala urusan keuangan selaku pelaksana pengelolaan keuangan desa. Penulis melakukan wawancara dengan cara mengajukan pertanyaan semi terstruktur dengan tujuan agar penulis dapat menemukan permasalahan secara lebih terbuka dengan meminta pendapat dan mendengarkan gagasan-gagasan dari informan yang akan menyoroti topik secara lebih mendalam. Adapun beberapa pertanyaan yang akan di ajukan kepada informan seperti:
· Faktor dan syarat apa yang biasanya dipertimbangkan dalam penyusunan anggaran desa?
· Bagaimana pemerintah desa akan mempertahankan status desa mandiri yang saat ini telah diperoleh Desa sumber sari?
· Bagaimana pihak desa memilih kegiatan mana yang menjadi prioritas dan sangat prioritas yang menjadi program dalam anggaran desa?
Pada saat melakukan wawancara semi terstruktur, penulis akan menggunakan alat elektronik sebagai alat bantu untuk merekam pembicaraan. Durasi wawancara akan dilakukan selama 15 – 60 menit. Selanjutnya penulis akan melakukan transkrip wawancara untuk mendapatkan data yang sesuai dengan fokus penelitian. Penulis juga menyampaikan kepada informan bahwa penulis akan menanyakan kembali jika data yang dibutuhkan masih kurang atau diragukan untuk memperoleh data yang tuntas.
[bookmark: _Toc142291505]3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan berdasarkan pada pendekatan kualitatif, data yang didapat dan dikumpulkan lalu digambarkan dengan kata-kata atau dalam bentuk narasi (Creswell, 2014). Proses analisis data kualitatif dilakukan sejak awal penelitian seperti pengumpulan data awal secara mendalam baik didalam ataupun diluar lapangan hingga akhir penelitian dengan tujuan agar terdapat konsistensi analisis data secara mendalam dan keseluruhan pada penelitian yang dilakukan. Langkah-langkah dalam analisis data kualitatif menurut Creswell (2014) sebagai berikut:
1. Mengolah dan mempersiapkan data
Langkah mengolah dan mempersiapkan data dilakukan dengan melibatkan penyajian hasil wawancara, memindai materi penelitian, memisahkan dan menyusun data penelitian ke dalam jenis-jenis berbeda tergantung pada sumber informasi dikumpulkan.
1. Membaca keseluruhan data
Langkah selanjutnya dilakukan dengan membangun pengertian mengenai informasi yang diperoleh dan menggambarkan makna data penelitian secara keseluruhan. Contohnya seperti gagasan umum yang termuat dalam kalimat informan? Bagaimana kesan dalam penuturan informasi yang diberikan? Pada tahap itulah penulis akan membuat catatan-catatan khusus tentang data yang diperoleh.
1. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data
Coding sebagai proses mengolah informasi atau materi penelitian menjadi beberapa bagian tulisan sebelum memaknainya. Beberapa tahap langkah ini seperti mengambil data tulisan atau gambar yang dikumpulkan selama proses pengumpulan data.
1. Menerapkan proses coding untuk mendeskripsikan
Mendeskripsikan penyampaian informasi secara detail mengenai orang-orang, lokasi peristiwa-peristiwa yang kemudian di analisis. Setelah itu menerapkan proses coding untuk membuat tema-tema dari informasi yang didesripsikan dan didapatkan oleh informan.
1. Menyajikan kembali deskripsi dan tema-tema dari informasi yang telah di coding dalam bentuk narasi atau laporan
Menyajikan kembali deskripsi yang telah dibuat dari proses coding seperti menyajikan suatu proses, menggambarkan secara spesifik, menjelaskan informasi deskriptif tentang informan dan informasi yang didapatkan.
1. Memaknai data
Langkah terakhir dari analisis data adalah memaknai data atau penarikan kesimpulan yang telah ditampilkan. Analisis data ini dapat berupa perbandingan, pemaknaan, dan penegasan yang menunjukkan apakah hasil penelitian sesuai dengan informan yang didapatkan sebelumnya.




Data mentah (data lapangan, gambar, dan sebagainya)
Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis
Membaca keseluruhan data
Men-coding data
Deskripsi
Tema-tema
Menghubungkan tema-tema atau deskripsi deskripsi
Menginterpretasi tema-tema atau deskripsi deskripsi



Memvalidasi keakuratan informasi
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[bookmark: _Toc142291506]Gambar 3.1 Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif
Sumber: Creswell, 2014
BAB IV
[bookmark: _Toc142291507]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc142291508]4.1 Gambaran Umum Desa Sumber Sari
Desa Sumber Sari merupakan salah satu desa yang ada pada Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara, Provisi Kalimantan Timur, Indonesia. Mata pencaharian penduduk setempat pada umumnya adalah pertanian dan perkebunan, Adapun pendapatan lain diperoleh dengan bekerja pada sektor swasta dan pemerintahan.
1. Keadaan Geografis
Batas Wilayah	:
	Batas
	Desa/Kelurahan
	Kecamatan

	Sebelah utara       :
	Desa Mekar Jaya, Desa Sabin Tulung
	Sebulu, Muara Kaman

	Sebelah selatan    :
	Desa Sebulu Ulu, Desa Sebulu Modern
	Sebulu

	Sebelah timur       :
	Desa Giri Agung
	Sebulu

	Sebelah barat        :
	Desa Manunggal Daya
	Sebulu


Oribitasi (Jarak dari pusat pemerintahan)
a. Jarak ke ibu kota kecamatan 15 km
b. Jarak ke ibu kota kabupaten/kota 65 km
c. Jarak ke ibu kota provinsi 65 km

2. Keadaan Penduduk
Berdasarkan pada data tahun 2022, terdapat 1554 kepala keluarga pada Desa Sumber Sari dengan jumlah penduduk 5532 jiwa yang terdiri dari 2831 jiwa laki-laki dan 2701 jiwa perempuan, dan kepadatan penduduk 163.52 per km. 
[bookmark: _Toc142291509]4.2 Coding dan Tema
Proses pengolahan informasi atau materi penelitian yang menjadi bagian-bagian tulisan sebelum memaknainya disebut dengan coding. Langkah ini terdiri dari beberapa tahapan seperti mengambil data tulisan yang telah dikumpulkan selama proses wawancara dengan informan terkait dengan literatur instrument juga rekomendasi IDM, mendeskripsikan kegiatan dan tema, menyajikan Kembali deskripsi dan tema-tema yang telah dibuat, serta penarikan kesimpulan. Berikut bentuk coding dan tema hasil wawancara yang diolah oleh penulis.
Tabel 4.1 Coding dan Tema
	Coding
	Tema

	Komponen Indeks Ketahanan Sosial: 

	
· Jaminan Kesehatan
· 60%-75% tingkat kepesertaan BPJS di Desa Sumber Sari


· Pendidikan non formal
· Kegiatan pusat belajar masyarakat/paket A/B/C belum ada
· Jumlah pusat keterampilan/kursus di Desa Sumber Sari lebih dari satu
· Pengetahuan
· Taman bacaan masyarakat atau perpustakaan Desa Sumber Sari tidak tersedia


· Soliaritas sosial
· Ketersediaan fasilitas atau lapangan olahraga
· Terapat empat sampai lima kelompok kegiatan olahraga di Desa Sumber Sari


· Akses ke fasilitas sanitasi
· Warga Desa Sumber Sari membuang sampah dengan cara di bakar atau dimasukkan ke lubang

	

1. Dimensi Kesehatan







2. Dimensi Pendidikan









3. Dimensi Modal Sosial






4. Dimensi Pemukiman





Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 4.1 Sambungan
	Coding
	Tema

	Komponen Indeks Ketahanan Ekonomi: 

	
· Akses ke Lembaga keuangan dan perkreditan
· Terdapat satu Bank dan BPR di Desa Sumber Sari
· Terdapat dua jumlah fasilitas kredit di Desa Sumber Sari
	


5. Dimensi Akses Kredit



	Komponen Indeks Ketahanan Lingkungan: 

	· Kualitas lingkungan
· Tidak adanya pencemaran air, tanah, dan udara di Desa Sumber Sari
· Potensi rawan bencana dan tanggap bencana
· Tidak adanya kejadian bencana alam seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan di Desa Sumber Sari
· Jumlah fasilitas mitigasi/tanggap bencana ada satu
	




6. Dimensi Potensi & Tanggap Bencana



Sumber: Data Diolah, 2023
Setelah menganalisis dan menentukan tema informasi melalui coding data, selanjutnya adalah penyajian kembali deskripsi dan tema yang telah dibuat melalui proses coding, kemudian dijelaskan secara deskriptif dan digambarkan secara spesifik terkait informasi yang sudah didapatkan.
4.3 [bookmark: _Toc142291510]Hasil Penelitian
4.3.1 APB Desa Terhadap IDM
APB Desa yang memiliki peran penting dalam capaian dan pembangunan desa, karena dari anggaran pendapatan dan belanja desa tersebut disusunnya program yang perlu dilakukan oleh pemerintahan desa untuk bisa memberikan kenyamanan juga kelayakan bagi masyarakat desa nya. Dengan adanya anggaran pendapatan dan belanja desa menjadikan kegiatan-kegiatan desa lebih terorganisir. Meskipun dalam penerapannya masih terdapat beberapa program yang masih belum sepenuhnya dapat dilaksanakan dikarenakan adanya kendala.
Indeks Desa Membangun memudahkan setiap pemerintah desa seluruh Indonesia untuk melihat perkembangan desa nya sendiri ataupun desa lain yang ada di Indonesia. Indeks desa membangun membantu setiap desa dengan memberikan data dasar yang dipeta kan. Indeks desa membangun juga membantu menetapkan status kemajuan suatu desa berdasarkan kemampuan desanya dengan memberikan rekomendasi terkait indikator-indikator yang disesuaikan dengan keperluan desa nya.
Anggaran pendapatan dan belanja desa disusun mengikuti data rekomendasi indeks desa membangun yang terdiri dari tiga indeks yaitu indeks sosial, indeks ekonomi, dan indeks lingkungan. Walau belum sepenuhnya, APB Desa Sumber Sari telah berisi program-program yang telah direkomendasikan dalam IDM. Berdasarkan hasil wawancara dengan sekretaris Desa Sumber Sari terkait APB Desa yang dikutip berikut ini:
“Penyusunan APB Desa sudah kami sesuaikan dengan rekomendasi IDM namun dalam penerapannya, kami masih melihat tingkat keperluan program tersebut bagi masyarakat desa, karena tidak semua program bisa dilakukan dalam satu kali periode…”

Pak R selaku aparatur Desa Sumber Sari menyatakan bahwa penyusunan APB Desa oleh pemerintah desa sudah berdasarkan data rekomendasi IDM, namun dalam pelaksanaanya tidak semua program bisa langsung di kerjakan. Oleh karena itu pihak Pemerintah Desa Sumber Sari melaksanakan Musyawarah Dusun (MUSDUS) setiap tahunnya untuk mendengarkan aspirasi masyarakat desa nya. Program-program yang disampaikan masyarakat desa tidak sepenuhnya bisa dipenuhi. Untuk program usulan masyarakat yang belum terealisasi biasanya akan dianggarkan untuk periode selanjutnya. Pernyataan Ibu Y selaku aparatur Desa Sumber Sari mendukung pernyataan Pak R, yang dikutip sebagai berikut:
“contohnya pembangunan jalan di desa kami, untuk tahun ini kami menganggarkan untuk pembangunan jalan Dusun Sidoarjo. Biasanya kami menganggarkan 2 dusun dalam satu tahun anggaran untuk pembangunan jalannya… kalo untuk pembangunan jalan ini kami melihat dari segi rendahnya jalan, mulai dari dusun yang rawan tenggelam banjir, setelah itu baru program jalan dusun lain”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam setiap program desa yang dianggarkan dilihat dari tingkat kepentingan dan keperluan masyarakatnya namun tetap sejalan dengan rekomendasi IDM. Desa Sumber Sari mengikuti program-program yang telah dimaksimalkan maka nilai data pada rekomendasi IDM Desa Sumber Sari akan terus meningkat dan status desa juga ikut meningkat. Dengan peningkatan nilai IDM juga status desa, maka bisa dipastikan bahwa Desa Sumber Sari sudah semakin berkembang menjadi lebih baik.
Dalam beberapa program rekomendasi dari indeks desa membangun, ada beberapa program yang telah dilaksanakan oleh Desa Sumber Sari sejak 2020-2023 seperti indeks komposit sosial pada perangkat indikator jaminan kesehatan terkait jumlah kepesertaan BPJS pada tahun 2020 - 2021 yang tadinya hanya 0,1 sampai 0,25 pada tahun 2023 sudah meningkat menjadi 0,6 sampai dengan 0,75. Dan indeks komposit ekonomi pada perangkat indikator tersedianya perbankan umum dan BPR yang  pada tahun 2020 dan 2021 masih belum ada, namun pada tahun 2022 dan 2023 sudah memiliki satu. Adapun APB Desa Sumber Sari selama tahun 2020-2022 sebagai berikut: 


Tabel 4.2 APB Desa Sumber Sari 2020, 2021, dan 2022
	uraian
	Anggaran

	
	2020
	2021
	2022
	2023

	Pendapatan
	2.919.426.720,00
	2.761.407.000,00
	4.020.716.800,00
	5.281.088.000,00

	Belanja
	3.015.165.708,00
	2.925.541.560,51
	4.121.220.939,25
	5.406.067.604,21

	Pembiayaan
	95.738.988,00
	164.134.560,51
	100.504.139,25
	124.979.604,21


Sumber: APB Desa Sumber Sari 2020, 2021, 2022, dan 2023.
4.3.2 Pelayanan Kesehatan
Pada bidang pelayanan kesehatan, Desa Sumber Sari di tahun 2020 belum ada tenaga kesehatan lainnya, sehingga kegiatan yang dapat dilakukan oleh Desa Sumber Sari yaitu pengadaan tenaga kesehatan lainnya minimal lima orang. Pada tahun 2021 sampai 2023 target pengadaan tenaga kesehatan lainnya sudah tercapai, Desa Sumber Sari memiliki lebih dari lima tenaga kesehatan lainnya. Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Kartanegara. Anggarannya dapat dilihat pada table berikut ini:
Tabel 4.3 Sub Bidang Kesehatan
	uraian
	Anggaran

	
	2020
	2021
	2022
	2023

	penyelenggaraan pos kesehatan desa/polindes milik desa (obat, insentif, kb, dan sebagainya)
	99.300.000
	99.500.000
	
	

	penyuluhan dan pelatihan bidang kesehatan (untuk masyarakat, tenaga, dan kepala departemen kesehatan dan lain-lain)
	40.640.000
	
	
	3.200.000

	penyelenggaraaan desa siaga kesehatan
	29.410.000
	58.375.000
	65.300.000
	22.000.000,00

	pembangunan/rehabilitasi/peningkatan/pengadaan sarana/ prasarana posyandu/polindes
	4.000.000
	33.500.000
	61.000.000
	86.100.000,00

	penyelenggaraan Posyandu (makan tambahan, kelas ibu hamil, lansia, insentif)
	
	
	103.000.000
	111.200.000,00

	Total
	173.350.000
	191.375.000
	229.300.000
	222.500.000,00


Sumber: APB Desa Sumber Sari 2020, 2021, 2022, dan 2023.


4.3.3 Jaminan Kesehatan
Nilai tingkat kepesertaan BPJS di Desa Sumber Sari pada tahun 2020 dan 2021 masih sekitar 25% dari jumlah penduduknya, jadi Desa Sumber Sari memiliki target untuk menjadikan tingkat kepesertaan BPJS penduduknya yang masih sekitar 25% tersebut menjadi sekitar 75%. Pada tahun 2022 target yang diinginkan Desa Sumber Sari telah tercapai, sehingga Desa Sumber Sari membuat target baru yaitu meningkatkan tingkat kepesertaan BPJS menjadi lebih dari 75%. Peningkatan kepesertaan BPJS tersebut bisa dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Kartanegara dan BPJS. Perhitungan presentase BPJS dilakukan dengan cara, jumlah peserta BPJS dibagi jumlah penduduk (peserta bpjs / jumlah penduduk).
4.3.4 Akses pendidikan non formal
Nilai ketersediaaan PKBM / Paket A B C belum ada di Desa Sumber Sari. Sehingga desa sumber sari memiliki target untuk pengadaan pelaksanaan kegiatan PKBM / Kejar paket A B C bagi masyarakatnya yang memerlukan kegiatan tersebut. Kegiatan ini bisa dilaksanakan dengan bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara. Pada tahun 2022 sempat akan diadakan kegiatan paket A B C dan sudah ada sekitar kurang lebih 10 data yang dikirimkan ke kecamatan bersama dengan pesertanya, namun sampai disana dan tahu bagaimana kegiatannya, semuannya mengundurkan diri. Hal ini disampaikan oleh Pak R aparatur Desa Sumber Sari sebagai berikut:
“sempat kami bikinkan SK, cuma ya itu, pada mengundurkan diri. Belum dibikinkan SK, Cuma kecamatan minta data per sepuluh orang atau berapa itu kami kirim ke kecamatan sama orangnya pun kami kirim. Cuma pas sampe sana, tau kerjaanya abcd, pada gak mau akhirnya”
Pada tahun 2020 dan 2021 belum ada pusat keterampilan atau kursus di Desa Sumber Sari, hal ini menjadi salah satu tujuan desa dalam capaian desanya dengan cara pengadaan tempat pusat keterampilan atau kursus yang bisa dilaksanakan baik oleh CSR, swasta, ataupun perorangan. Pada tahun 2022, target tersebut telah terpenuhi karena sudah ada lebih dari satu tempat pusat keterampilan atau kursus yang ada di Desa Sumber Sari. APB Desa dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.4 Sub Bidang Pendidikan
	uraian
	Anggaran

	
	2020
	2021
	2022
	2023

	Penyelenggaraan Paud/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah non formal milik desa (honor, pakaian, dan lain-lain)
	   160.800.000 
	   151.200.000 
	   160.800.000 
	163.200.000

	Pembangunan/rehabilitasi/peningkatan/pengadaan sarana/prasarana/alat peraga
	     11.000.000 
	       9.280.000 
	
	10.500.000

	lain-lain kegiatan sub bidang pendidikan

	       3.000.000 
	       1.500.000 
	
	3.000.000

	Total
	174.800.000
	161.980.000
	160.800.000
	


Sumber: APB Desa Sumber Sari 2020,2021, dan 2022.
4.3.5 Akses pengetahuan masyarakat
Pada tahun 2020, 2021 dan 2022 taman bacaan masyarakat atau perpustakaan desa dilaporkan tidak tersedia, walau sebenarnya taman bacaan tersebut ada. Alasannya adalah karena tidak ada masyarakat yang menggunakan wadah tersebut dan tidak ada yang merawatnya. Sehingga taman bacaan tersebut sudah lama tidak digunakan. Hal tersebut sesuai dengan penejelasan Pak R selaku informan:
“taman bacaan masyarakat pernah ada, Cuma sekarang sudah ndak berfungsi sih… di seberangnya kantor ini ada tamannya… karena tidak ada yang memanfaatkan sama yang memeliharanya aja. Karena dulu juga dari mahasiswa KKN yang bikin itu”


Taman bacaan masyarakat atau perpustakaan desa bisa dilaksanakan dan dihidupkan Kembali dengan bekerjasama dengan Kementerian Perpustakaan Arsip dari Pusat, atau Dinas Perpustakaan baik Provinsi maupun Kabupaten, dari Desa sendiri dengan menggunakan Dana Desa, ataupun dilaksanakan oleh CSR.
4.3.6 Solidaritas sosial
Jumlah kelompok kegiatan olahraga pada Desa Sumber Sari masih antara empat sampai dengan lima yang artinya kelompok kegiatan olahraga pada desa tersebut masih kurang, sehingga Desa Sumber Sari membuat target untuk penambahan minimal empat kelompok olahraga di desa dengan bekerjasama baik dengan Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Provinsi/Kabupaten, ataupun dengan Karang Taruna Desa.
Selain jumlah kelompok kegiatan olahraga pada Desa Sumber Sari yang masih kurang, jumlah lapangan olahraga desa juga masih antara empat sampai dengan lima, sehingga desa menargetkan untuk pembangunan minimal empat lapangan olahraga. Bisa bekerjasama dengan Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora)/Kementerian Desa (Kemendesa) dari pusat, Dispora Provinsi/Kabupaten, DD, CSR, ataupun perorangan.
Tabel 4.5 Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga
	uraian
	Anggaran

	
	2020
	2021
	2022
	2023

	Pembinaan karang taruna/klub kepemudaan/olahraga tingkat desa
	10.000.000
	7.500.000
	20.500.000
	10.000.000

	Total
	174.800.000
	161.980.000
	160.800.000
	


Sumber: APB Desa Sumber Sari 2020,2021, dan 2022.


4.3.7 Akses ke Fasilitas Sanitasi
Desa Sumber Sari belum memiliki TPS atau TPA, sehingga masyarakat desanya membuang sampah dengan cara dimasukkan di lubang dan dibakar, oleh sebab itu Desa Sumber Sari menargetkan adanya kegiatan pembangunan TPS dan TPA sampah. Hal tersebut bisa dilaksanakan dengan bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi/Kabupaten, Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemakaman (DKPP) Kabupaten, Dana Desa, atau CSR. Dalam APB Desa dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.6 Sub Bidang Kawasan Pemukiman
	uraian
	Anggaran

	
	2020
	2021
	2022

	Dukungan pelaksanaan program pembanginan/rehab rumah tidak layak huni GAKIN (Keluarga Miskin)
	91.890.400
	87.805.600
	45.152.711

	pembangunan/rehabilitasi/peningkatan sanitasi pemukiman (dipilih)
	35.542.400
	
	3.314.000

	Total
	127.432.800
	87.805.600
	48.466.711


Sumber: APB Desa Sumber Sari 2020,2021, dan 2022.
4.3.8 Perdagangan
Akses masyarakat Desa Sumber Sari ke kelompok pertokoan terdekat lebih dari 25 kilometer pada tahun 2020 dan 2021, sehingga pemerintah desa mentargetkan adanya pembangunan pusat pertokoan melalui Kerjasama antar desa / melayani beberapa desa. Rencana kegiatan tersebut bisa dilaksanakan atau bekerjasama dengan Dinas Perindustrian Perdagangan, Koperasi, dan UMKM Kabupaten, ataupun bisa dilaksanakan oleh perorangan dan swasta. Pada tahun 2022, akses masyarakat Desa Sumber Sari ke kelompok pertokoan terdekat sudah ada. Dibuktikan dengan adanya pasar dan beberapa toko sembako (perorangan) yang ada di Desa Sumber Sari dan desa desa yang ada didekat Desa Sumber Sari. Dilihat dalam APB Desa sebagai berikut:
Tabel 4.7 Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian
	uraian
	Anggaran

	
	2020
	2021
	2022
	2023

	pemeliharaan pasar desa/kios milik desa
	     
	     7.898.500 
	
	

	pembangunan/rehabilitasi/peningkatan sanitasi pemukiman (dipilih)
	
	
	
	10.150.000

	Total
	
	7.898.500
	
	10.150.000


Sumber: APB Desa Sumber Sari 2020, 2021, 2022, dan 2023.
4.3.9 Akses distribusi
Pada tahun 2020 dan 2021 baru terdapat satu pos dan jasa logistik di Desa Sumber Sari, sehingga Pemerintah Desa Sumber Sari bisa melakukan kegiatan pembangunan atau pengadaan jasa logistik / kantor pos untuk membantu dan memudahkan masyarakat desanya. Kegiatan tersebut bisa dilaksanakan dengan bekerjasama dengan BUMDES ataupun kantor pos, dan swasta. Pada tahun 2022 kegiatan tersebut telah terlaksana dan sekarang Desa Sumber Sari memiliki lebih dari satu jasa logistik / kantor pos.
4.3.10 Akses kredit
Pada tahun 2020 dan 2021 Desa Sumber Sari belum memiliki Bank dan BPR (Bank Perekonomian Rakyat), sehingga Desa Sumber Sari bisa melakukan pengadaan fasilitas pembangunan bank swasta / BPR. Kegiatan tersebut bisa dilakukan dengan cara bekerjasama dengan pihak perbankan. Pada tahun 2022 Desa Sumber Sari telah memiliki satu bank yang bisa digunakan oleh masyarakat setempat.


4.3.11 Lembaga ekonomi
Desa Sumber Sari awalnya hanya memiliki satu koperasi aktif / bumdes, sehingga pemerintah melakukan kegiatan pembangunan satu unit koperasi / bumdes untuk membantu masyarakatnya. Pada tahun 2022 kegiatan tersebut telah terlaksana dan sekarang terdapat lebih dari satu unit koperasi aktif / bumdes.
4.3.12 Tanggap bencana
Dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 baru terdapat satu fasilitas mitigasi / tanggap bencana (peringatan dini tsunami, perlengkapan keselamatan, jalur evakuasi). Desa sumber sari bisa mengadakan pembangunan atau pengadaan dua fasilitas mitigasi bencana sesuai karakteristik wilayah (kebutuhan disesuaikan dengan hasil identifikasi kerawanan / potensi bencana). Kegiatan tersebut bisa dilakukan dengan bekerjasama dengan Badan Nasional Penganggulangan Bencana (BNPB), Kementrian Desa, Dinas Kehutanan / kesatuan pengelolaan hutan, BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah), Dinas Sosial, ataupun CSR. APB Desa nya dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.8 Sub Bidang Penanggulangan Bencana Darurat dan Mendesak Desa
	Uraian
	Anggaran

	
	2020
	2021
	2022
	2023

	Kegiatan penanggulangan bencana
	     19.680.000 
	
	
	7.940.000

	penanganan keadaan darurat
	
	     10.000.000 
	
	10.000.000

	penanganan keadaan mendesak
	   172.000.000 
	   137.570.000 
	   393.400.000 
	129.600.00

	Total
	191.680.000
	147.570.000
	393.400.000
	147.540.000


Sumber: APB Desa Sumber Sari 2020,2021, 2022, dan 2023.
[bookmark: _Toc142291511]4.4 Pembahasan
Pelaksanaan pengelolaan keuangan desa perlu mentaati beberapa hal sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri No 113 Tahun 2014 mengenai Pengelolaan Keuangan Desa.  Kesesuaian antara pengelolaan keuangan desa dengan regulasi yang berlaku menjadi tolok ukur bahwa keuangan desa dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk menuju desa maju dan mandiri berdasarkan pada perangkat indikator yang dikembangkan dalam indeks desa membangun sesuai dengan peraturan dan tujuan dari Kementerian Desa. 
Berdasarkan pada tujuan bahwa untuk menuju desa maju dan mandiri memerlukan kerangka kerja pembangunan berkelanjutan terkait aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek ekologi/lingkungan sebagai kekuatan yang saling mengisi, menjaga potensi, dan kemampuan desa dalam mensejahterakan dan pemberdayaan masyarakat desa. Maka dari itu, melihat dari pelaksanaan indikator rekomendasi pada indeks desa membangun yang dilakukan oleh Desa Sumber Sari membantu atau tidak dalam mengembangkan dan mensejahterakan masyarakat desanya.
Dalam pelaksanaan penyusunan APB Desa, Desa Sumber Sari melakukan Musyawarah Dusun (Musdus) dengan menggundang aparatur desa, BPD, RT-RT, dan warga. Untuk kegiatan dari dana desa, pihak desa sumber sari memilah kegiatan mana yang memang dalam jangka satu tahun dan dianggarkan setiap bulan (operasional) seperti upah dan tunjangan pemerintah desa dan jajarannya, kegiatan posyandu, dan lain sebagainya. Lalu setelahnya untuk memprioritaskan pembangunan namun dalam pelaksanaannya perlu dibagi kepada empat dusun dan tingkat prioritas didapatkan dari hasil musyawarah dusun yang dilaksanakan.
Desa Sumber Sari sudah menjalankan asas akuntabilitas dengan baik, dilihat dari kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan unsur warga seperti adanya sosialisasi terkait pelaksanaan kegiatan desa, membuka ruang bagi masyarakat untuk melakukan pengawasan, setiap kegiatan didukung dan dapat dibuktikan dengan dokumen terkait, kegiatan dilakukan sesuai ketentuan, prosedur, dan tata cara yang ditetapkan. Sama halnya dengan asas transparansi sudah dipraktekkan oleh pelaksana keuangan Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu dengan baik. Terlihat dari kegiatan yang dilakukan seperti adanya sosialisasi rencana kegiatan pembangunan kepada masyarakat dan warga dilibatkan dalam kegiatan, juga tim keuangan desa sangat terbuka terhadap kritik dari masyarakat dan informasi yang diperlukan masyarakat.
Berdasarkan pada tujuan dan sasaran Desa Sumber Sari dalam membangun juga mengembangkan desa nya sesuai dengan RPJM Desa yang telah dikeluarkan, maka arah kebijakan pembangunan desa diprioritaskan pada bidang:
· peningkatan sarana dan prasarana kerja aparat desa dan BPD
· meningkatkan sarana infrastruktur jalan desa dan jembatan yang memadai
· Peningkatan hasil pertanian dan keanekaragaman jenis usaha dengan sistem intensifikasi
· Pengadaan dan perbaikan sarana infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan masyarakat
· Pengadaan permodalan bagi masyarakat dan perluasan lapangan kerja, termasuk manajemen usaha
· Peningkatan keterampilan dan sumber daya manusia.
Pencapaian kebijakan diatas dilaksanakan dengan keterlibatan dan partisipasi masyarakat Desa Sumber Sari dengan sistem perencanaan dan pelaksanaan partisipatif. Adapun usulan program yang disampaikan melalui RPJM Desa Sumber Sari yang dilaksanakan secara bertahap sejak tahun 2020 yaitu:
Tabel 4.9 RPJM Desa Sumber Sari
	BIDANG
	KEGIATAN

	Bidang dan Kegiatan Kesehatan
	· Pembangunan jaringan pipanisasi air minum daerah (PDAMD)
· Pengadaan jaminan kesehatan masyarakat
· Pembuatan mandi cuci kakus (MCK)
· Bedah rumah untuk masyarakat miskin
· Pemberian makan tambahan (PMT) balita
· Pelayanan kesehatan bagi lanjut usia
· Pencegahan stunting

	Bidang dan Kegiatan Pendidikan
	· Honor tetap guru PAUD/TK/TPA
· Pemberian beasiswa bagi anak yang kurang mampu
· Pembangunan perumahan guru SD
· Pembuatan gedung TPA
· Pembuatan pagar SMA

	Bidang dan Kegiatan Sarana Prasarana
	· Pengerasan Jalan
· Pembuatan jalan dan gorong-gorong
· Pengaspalan/semenisasi jalan
· Peningkatan badan jalan dan pengerasan jalan usaha tani
· Kantor desa
· Turap
· Irigasi
· Kantorv Lembaga pemberdayaan masyarakat (LPM)
· Pembuatan poskamling
· Kantor BPD
· Kantor adat
· Kantor karang taruna
· Pos keamanan induk linmas
· Pasar desa
· Gedung BPU

	Bidang dan Kegiatan Lingkungan Hidup
	· Penyusunan peraturan desa pengelolaan kegiatan usaha Masyarakat




Tabel 4.9 RPJM Sambungan
	BIDANG
	KEGIATAN

	Bidang dan Kegiatan Sosial Budaya
	· Pengurungan lapangan bola, pembuatan lapangan bulu tangkis, bola volly
· Pembuatan peraturan desa tentang kepemilikan lahan dan tata guna tanah
· Peningkatan kapasitas keterampilan generasi muda di bidang sosial seni budaya
· Rehabilitas dan peningkatan sarana dan prasarana masjid
· Rehabilitas dan peningkatan sarana dan prasarana gereja
· Penataan ulang tanah TSM
· Peringatan HUT RI, HUT Desa dan peringatan hari-hari besar keagamaan
· Pendidikan dan Latihan Kader PKK

	Bidang dan Kegiatan Koperasi Usaha Masyarakat
	· Penambahan modal untuk kegiatan usaha masyarakat
· Pelatihan keterampilan usaha bagi masyarakat
· Pembinaan dan koordinasi dengan Perda


Sumber: RPJM Desa Sumber Sari tahun 2020-2025
Desa Sumber Sari berhasil meningkatkan nilai Indeks Desa Membangun setiap tahunnya. Pada tahun 2020 Desa Sumber Sari berhasil mendapatkan nilai 0.8059 dengan status desa maju. Pada tahun 2021 nilai indeks desa membangun pada Desa Sumber Sari meningkat lagi dengan nilai 0.8154 dan status desa maju. Pada tahun 2022 Desa Sumber Sari meningkatkan nilai indeks desa membangunnya dan berhasil mendapatkan status desa mandiri dengan nilai 0.9067. Pada tahun 2023 Desa Sumber Sari masih meningkatkan dan mempertahankan nilai indeks desa membangunnya dan berhasil mendapatkan status desa mandiri dengan nilai 0.9067 0.9398. 

Peningkatan nilai pada indeks desa membangun oleh Desa Sumber Sari diukur berdasarkan kemampuan desa dalam memenuhi dan menjalankan kegiatan berdasarkan rekomendasi dari indeks komposit sosial, ekonomi, dan ekologi yang dikeluarkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. Setiap tahunnya banyak kegiatan yang berhasil di realisasikan oleh Desa Sumber Sari sesuai dengan rekomendasi IDM dan juga keperluan masyarakatnya.
Indeks komposit ketahanan sosial, pada indikator tingkat kepesertaan BPJS pada tahun 2020 dan 2021 menjadi rekomendasi sangat prioritas karena minimnya peserta BPJS, namun pada tahun 2022 Desa Sumber Sari berhasil meningkatkan kepesertaan BPJS dan tidak lagi menjadi rekomendasi sangat prioritas pada indeks komposit sosial. Adapun untuk contoh pada indeks komposit ekonomi, pada indikator akses terhadap lembaga keuangan dan perkreditan yang tadinya pada tahun 2020 dan 2021 menjadi rekomendasi sangat prioritas pada website Kemendesa dan pada tahun 2022 menjadi rekomendasi pioritas dilihat dari meningkatnya presentase dan sudah adanya akses terhadap lembaga keuangan dan perkreditan di Desa Sumber Sari. Sedangkan pada indeks komposit ekologi/lingkungan pada indikator tanggap bencana masih menjadi rekomendasi prioritas pada indeks desa membangun.
Ada pula beberapa kegiatan yang masih menjadi rekomendasi sangat prioritas pada IDM bukan karena belum adanya lokasi melainkan kurangnya minat masyarakat dalam menghidupkan kegiatan tersebut, salah satunya seperti pada dimensi pendidikan dalam indeks komposit sosial, taman bacaan masyarakat atau perpustakaan desa masih menjadi rekomendasi sangat prioritas selama 4 tahun berturut-turut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, hal tersebut masih menjadi rekomendasi sangat prioritas bukan dikarenakan belum adanya lokasi taman bacaan melainkan karena kurangnya minat masyarakat dalam membaca, dan tidak ada yang merawat. Ada pun lokasi taman bacaan desa berada tepat berseberangan dengan kantor desa sumber sari.
Karena pada tahun 2022 Desa Sumber Sari telah berhasil mencapai status tertinggi dalam indeks desa membangun yang dikeluarkan oleh Kementerian Desa, yakni menjadi desa dengan status mandiri. Bukan berarti tugas Desa Sumber Sari sudah selesai. Ketika diwawancara masih banyak kegiatan yang bisa dan ingin dilakukan oleh pemerintah Desa Sumber Sari, berdasarkan IDM juga masih terdapat rekomendasi kegiatan prioritas dan sangat prioritas yang bisa dilakukan oleh desa walaupun saat ini desa sudah mencapai status mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa bukan hanya mencapai status tertinggi yakni desa mandiri tapi desa juga harus bisa memenuhi rekomendasi IDM yang dikeluarkan oleh kementrian desa untuk bisa terus dilakukan pemerintah desa agar bisa terus mengembangkan juga memberikan pelayanan dan pemberdayaan kepada masyarakat desa nya. 
Berdasarkan pernyataan informan dan juga laporan indeks desa membangun bahwa capaian kinerja Desa Sumber Sari terhadap APB Desa Pemerintahan Desa Sumber Sari terhadap program-program dan kegiatan yang direncanakan dilaksanakan berdasarkan pada rekomendasi indeks desa membangun mencakup indeks sosial, ekonomi, dan lingkungan yang saling bersangkutan satu sama lain. Program-program tersebut telah diprioritaskan didalam APB Desa untuk bisa dilaksanakan pemeritah Desa Sumber Sari dalam mencapai Pembangunan desa yang lebih baik lagi. Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kegiatan yang belum terlaksana oleh pemerintah desa karena dibutuhkan koordinasi dan kerja sama terlebih dahulu dalam pelaksanaannya.
Dalam Indeks Desa Membangun yang dikeluarkan oleh Kementrian Desa terdapat olah data per item juga rumusan pokok yang sesuai dengan keperluan setiap desa nya yang terbagi pada tiga indeks komposit, sehingga memudahkan desa dalam menentukan dan menganggarkan pendapatan dan belanja desa nya. Dengan adanya Indeks Desa Membangun sangat membantu Desa Sumber Sari dalam mengisi dan menjaga potensi serta kemampuan desa dalam mensejahterakan kehidupan desa. Dengan adanya indeks desa membangun juga memudahkan untuk melihat perkembangan setiap desa yang ada di Indonesia, termasuk Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu berdasarkan implementasi UU Desa dengan dukungan dana desa serta pendamping desa.


Tabel Indeks Desa Membangun 2020 - 2023
	Indeks Komposit
	Dimensi
	Perangkat Indikator
	
	Sangat Prioritas
(0,00%-0,50%)
	Prioritas
(0,50%-0,75%)
	Terpenuhi
(0,75%-1,00%)

	
	
	
	
	2020
	2021
	2022
	2023
	2020
	2021
	2022
	2023
	2020
	2021
	2022
	2023

	








Sosial

	Kesehatan
	Pelayanan Kesehatan
	Ketersediaan tenaga kesehatan (bidan, dokter, dan nakes lain)
	
	
	
	
	0.67
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Jaminan Kesehatan
	Tingkat kepesertaan BPJS
	0.40
	0.40
	
	
	
	
	
	
	
	
	0.80
	0.80

	
	Pendidikan
	Akses pendidikan non formal
	Kegiatan PKMB/paket A-B-C
	0.20
	0.20
	0.20
	0.20
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Kegiatan kursus
	0.20
	0.20
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Akses pengetahuan masyarakat
	Taman bacaan masyarakat atau perpustakaan desa
	0.20
	0.20
	0.20
	0.20
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Modal Sosial
	Solidaritas sosial
	Keterbukaan ruang publik
	0.20
	0.20
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Terdapat kelompok olahraga
	
	
	
	
	0.60
	0.60
	0.60
	0.60
	
	
	
	

	
	
	
	Terdapat kegiatan olahraga
	
	
	
	
	0.60
	0.60
	0.60
	
	
	
	
	0.80

	
	Pemukiman
	Akses ke fasilitas sanitasi
	Terdapat tempat pembuangan sampah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	0.80
	0.80
	0.80

	
	
	Akses ke fasilitas listrik
	Jumlah keluarga yang telah memiliki aliran listrik
	
	
	
	
	
	
	
	0.60
	
	
	
	

	







Ekonomi
	Perdagangan
	Tersediannya pusat perdagangan
	Akses penduduk ke pusat perdagangan
	0.20
	0.20
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Akses distribusi
	Akses distribusi logistik
	Terdapat kantor pos dan jasa logistik
	
	
	
	
	0.60
	0.60
	
	
	
	
	
	

	
	Akses kredit
	Akses terhadap lembaga keuangan dan perkreditan
Tersediannya lembaga perbankan umum dan BPR
	Tersediannya lembaga perbankan umum dan BPR
	
	
	
	
	0.60
	0.60
	0.60
	
	
	
	
	

	
	
	
	Akses penduduk ke kredit
	0.20
	0.20
	
	
	
	
	0.60
	
	
	
	
	0.80

	
	Lembaga ekonomi
	Lembaga ekonomi
	Tersediannya lembaga ekonomi rakyat (koperasi)/Bumdes
	
	
	
	
	0.60
	0.60
	
	
	
	
	
	

	
Lingkungan
	Potensi dan tanggap bencana
	Tanggap bencana
	Upaya/tindakan terhadap potensi bencana alam
	
	
	
	
	0.60
	0.60
	0.60
	
	
	
	
	0.80





	Uraian
	APBDESA

	
	2020
	2021
	2022
	2023

	Pendapatan
	
	
	
	

	Pendapatan Asli Desa
	10.000.000
	10.000.000
	10.000.000
	10.000.000

	Pendapatan Transfer
	2.909.426.720
	2.750.927.000
	4.010.236.800
	5.269.888.000

	Pendapatan Lain-lain
	
	480.000
	4.800.000
	1.200.000

	Jumlah Pendapatan
	2.919.426.720
	2.761.407.000
	4.020.716.800
	5.281.088.000

	Belanja
	
	
	
	

	Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
	1.752.956.461
	1.593.332.561
	1.909.509.428
	2.064.797.004

	Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
	715.271.542
	801.453.000
	747.963.711
	1.359.560.600

	Bidang Pembinaan Kemasyarakatan
	326.300.000
	271.950.000
	949.447.800
	1.592.110.000

	Bidang Pemberdayaan Masyarakat
	28.957.705
	111.236.000
	120.900.000
	242.060.000

	Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa
	191.680.000
	147.570.000
	393.400.000
	147.540.000

	Jumlah Belanja
	3.015.165.708
	1.332.209.000
	4.121.220.939
	5.406.067.604

	Surplus (Defisit)
	(95.738.988)
	(164.134.561)
	(100.5040139)
	(124.979.606)

	Pembiayaan
	
	
	
	

	Penerimaan Pembiayaan
	95.738.988
	170.562.472
	100.504.139
	144.979.604

	Pengeluaran Pembiayaan
	
	6.427.911
	
	20.000.000

	Jumlah Pembiayaan
	95.738.988
	164.134.560
	100.504.139
	124.979.604

	Sisa Lebih/ (Kurang) Perhitungan Anggaran
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	INDEKS DESA MEMBANGUN

	Indeks Ketahanan Sosial
	0,834 / 34,5%
	0,863 / 35,3%
	0,901 / 31,9%
	0,903 / 32,0%

	Indeks Ketahanan Ekonomi
	0,717 / 29,7%
	0,717 / 29,3%
	0,932 / 34,3%
	0.983 / 34,9%

	Indeks Ketahanan Lingkungan
	0,867 / 35,9%
	0,867 / 35,4%
	0,871 / 31,9%
	0,933 / 33,1%


Tabel APB Desa dan Indeks Desa Membangun 2020 -2023
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Setelah menganalisi dokumen dan hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai “Peran Anggaran Desa Dalam Capaian Indeks Desa Membangun di Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara” bisa ditarik kesimpulan bahwa:
1. Pada aspek sosial, anggaran desa berperan dalam penyediaan layanan sosial seperti program pendidikan non-formal (PKMB/Paket A-B-C), pembangunan perpustakaan/taman bacaan, dan kegiatan sosial masyarakat. Namun, masih terdapat kendala berupa keterbatasan lahan dan sumber daya manusia, sehingga perlu koordinasi dengan dinas terkait seperti Dinas Pendidikan dan Dinas Perpustakaan.
2. Pada aspek ekonomi, Akses masyarakat ke pusat perdagangan, lembaga keuangan, dan kredit mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, khususnya pada 2022–2023. Meskipun demikian, kegiatan ekonomi desa belum optimal karena keterbatasan fasilitas dan belum adanya Pendapatan Asli Desa (PADes) yang signifikan. Pemerintah desa perlu bekerja sama dengan BUMDes, perbankan, dinas perdagangan, koperasi, dan UKM untuk memperluas akses ekonomi.
3. Pada aspek lingkungan/ekologi, Pemerintah desa telah mengalokasikan anggaran untuk mitigasi bencana, pemeliharaan kualitas lingkungan, dan kesiapsiagaan bencana. Meski demikian, beberapa program masih perlu ditingkatkan agar lebih sesuai dengan rekomendasi Indeks Desa Membangun (IDM)
4. Perkembangan Nilai IDM Desa Sumber Sari meningkat dari 0,8059 (desa maju) pada 2020 menjadi 0,9067 (desa mandiri) pada 2022, dan terus meningkat pada 2023 menjadi 0,9398 (desa mandiri). Hal ini menunjukkan peran anggaran desa yang signifikan dalam mendorong peningkatan status desa.
5.2 [bookmark: _Toc142291515]Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:
1. Untuk Desa Sumber Sari dapat melakukan koordinasi dengan dinas dan instansi terkait untuk menjalankan pogram-program kegiatan yang akan dilaksanakan agar capaian dan peningkatan nilai desa membangun bisa dilaksanakan secara optimal sesuai dengan rekomendasi Indeks Desa Membangun yang dikeluarkan oleh Kementerian Desa.
2. Perlu adanya sosialisasi terhadap masyarakat Desa Sumber Sari terkait program pemberdayaan masyarakat agar bisa mengembangkan dan mengelola potensi desa yang ada sehingga dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Sumber Sari dan membantu membuka peluang kerja bagi masyarakatnya.
[bookmark: _Toc142291516]DAFTAR PUSTAKA

Arina, A. I. S., Masinambow, V., & Walewangko, E. N. (2021). Pengaruh Dana Desa Dan Alokasi Dana Desa Terhadap Indeks Desa Membangun Di Kabupaten Minahasa Tenggara. Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Daerah, 22(3), 22–41. https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jpekd/article/view/35490
Atmadja, A. T., Saputra, K. A. K., & Koswara, M. K. (2018). The influence of village conflict, village apparatus ability, village facilitator competency and commitment of local government on the success of budget management. Academy of Accounting and Financial Studies Journal, 22(1).
BPKP. (2015). Petunjuk pelaksanaan bimbingan dan konsultasi pengelolaan keuangan desa. Badan Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan (BPKP), 1–119.
BPKP. (2016). modul pengelolaan keuangan desa.
https://www.ptonline.com/articles/how-to-get-better-mfi-results
Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Methods Approaches. Sage.
Ditjenpemdes. (2020). Indeks Desa Membangun.
https://idm.kemendesa.go.id/view/detil/1/tentang-idm
Fitriana, Z. M., Takarini, N., Iryanti, E., Esri, A., & Mahanani, E. (2022). The Implementation of Village Financial Management Principles in Escalating Indeks Desa Membangun (IDM) Level for Villages: Learning from The Jati Village, Tuban. 2022(6), 80–84. https://doi.org/10.11594/nstp.2022.2415
IDM : Indeks Desa Membangun Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. (n.d.). Retrieved January 6, 2023, from
https://idm.kemendesa.go.id/rekomendasi
Julianto, I. P., & Dewi, G. A. K. R. S. (2019). Pengaruh Partisipasi Masyarakat, Penggunaan Sistem Keuangan Desa, Kompetensi Pendamping Desa Serta Komitmen Pemerintah Daerah Terhadap Keberhasilan Pengelolaan Dana Desa. Jurnal Ilmiah Akuntansi, 4(1), 24–42. https://doi.org/10.23887/jia.v4i1.17242
Kementerian Desa, P. D. T. dan T. (2016). Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2016 tentang Indeks Desa Membangun. Jakarta, 1–65. http://jdih.kemendesa.go.id/katalog/peraturan_menteri_desa_pembangunan_daerah_tertinggal_dan_transmigrasi_nomor_22_tahun_2016
Kompetitif, J., Informasi, M., Pembangunan, E., & Vol, A. (2020). Jurnal Kompetitif : Media Informasi Ekonomi Pembangunan, Manajemen dan Akuntansi Vol. 6 No. 1, Maret 2020. 6(1), 71–81.
Kukar, P. (2022). Provinsi kalimantan timur peraturan bupati kutai kartanegara nomor 10 tahun 2022.
Laksmi & Sujana. (2019). Pengaruh Kompetensi SDM, Moralitas dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud Dalam Pengelolaan Keuangan Desa. Tjyybjb.Ac.Cn, 3(2), 58–66.
http://www.tjyybjb.ac.cn/CN/article/downloadArticleFile.do?attachType=PDF&id=9987
Moan Bura, F. X. (2021). Perkembangan Desa Berdasarkan Indeks Desa Membangun Di Kabupaten Mempawah. Jurnal Borneo Akcaya, 7(1), 10–20. https://doi.org/10.51266/borneoakcaya.v7i1.196
Mutia Basri, Y., Desti Marianti, T., & Rofika, R. (2020). Pengelolaan Keuangan Desa : Analisis Faktor Yang Mempengaruhinya. JAK (Jurnal Akuntansi) Kajian Ilmiah Akuntansi, 8(1), 34–50. https://doi.org/10.30656/jak.v8i1.2379
Puspasari, O. R., & Purnama, D. (2018). Implementasi Sistem Keuangan Desa dan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa di Kabupaten Kuningan. Jurnal Kajian Akuntansi, 2(2), 145. https://doi.org/10.33603/jka.v2i2.1719
Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Desa Sumber Sari 2020-2025 (p. 80). (2019).
Sandag, H. A., Rotinsulu, T. O., & Rorong, I. P. F. (2022). Analisis Pendapatan Desa terhadap Indeks Desa Membangun di Kabupaten Minahasa Tenggara. Jurnal Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Daerah, 23(1), 94–111.
Saputra, Putu Budi Anggiriawan, I Nyoman Sutapa, K. A. K. (2018). Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa Dalam Perspektif Budaya Tri Hita Karana. Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis Airlangga, 3(1), 306–321.
https://doi.org/10.31093/jraba.v3i1.90
Sugiyono. (2010). Prosedur Penelitian. In Metodologi Penelitian kualitatif.
Suwarno, S. (2019). Pengelolaan Keuangan Desa: Perencanaan sampai dengan Pertanggungjawaban pada Desa di Kecamatan Cilongok Banyumas. Jurnal Riset Akuntansi & Perpajakan (JRAP), 6(01), 25–38.
https://doi.org/10.35838/jrap.v6i01.392
Yoga. (2022). Efektivitas Pengelolaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa (APBDES) Dan Indeks Desa Membangun (IDM) Desa Punggur Kecil. Jurnal Pembangunan Dan Pemerataan, 11(3), 1–14. https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jcc/article/view/49962
Zaini, P. M., Zaini, P. M., Saputra, N., Penerbit, Y., Zaini, M., Lawang, K. A., & Susilo, A. (2023). Metodologi Penelitian Kualitatif (Issue May).












2

[bookmark: _Toc125926775]LAMPIRAN
58



LAMPIRAN
Lampiran 1. Interview Guide
Pedoman ini dibuat untuk menjadi acuan selama proses wawancara, namun penulis juga akan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan ke informan dengan harapan informasi yang dibutuhkan dapat tergali sesuai dengan materi penelitian untuk para informan diantaranya akan dituliskan di bawah ini.
1. Apakah penyusunan APB Desa berdasar pada Indeks Desa Membangun yang dikeluarkan oleh Kementerian Desa?
2. Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam menyusun anggaran desa?
3. Kesulitan apa yang biasa dialami informan dalam pembuatan anggaran desa?
4. Faktor dan syarat apa yang biasanya dipertimbangkan dalam penyusunan anggaran desa?
5. Bagaimana pihak desa memilih kegiatan mana yang menjadi prioritas dalam anggaran desa?
6. Mengapa beberapa kegiatan rekomendasi IDM yang menjadi sangat prioritas seperti taman bacaan masyarakat atau perpustakaan desa yang selama 3 tahun terakhir masih belum terlaksana? (contoh lainnya kegiatan PKBM/paket A-B-C)
7. Apakah yang menjadi pertimbangan utama dalam rencana desa untuk meningkatkan desa nya?
8. Bagaimana rencana desa dalam mempertahankan status desa mandiri yang saat ini menjadi status Desa sumber sari?
Lampiran 2. Lembar Persetujuan Informan 1 (Kaur Keuangan Desa)
[image: ]

Lampiran 3. Lembar Persetujuan Informan 2 (Sekertaris Desa)
[image: ]

Lampiran 4. Lembar Persetujuan Informan 3 (Kepala Desa)
[image: ]
Lampiran 5. Transkrip Wawancara Kantor Desa Sumber Sari (Informan 18)
	Nomor Wawancara
	:
	01

	Nama Informan (Inisial)
	:
	Yuliana (Y)

	Jabatan
	:
	Kepala Urusan Keuangan Desa Sumber Sari

	Jenis Kelamin
	:
	Perempuan

	Agama
	:
	Islam

	Nomor Handphone
	:
	085389522028

	Nama Peneliti (Inisial)
	
	Adhalia Fatonah (AF)

	Tipe Wawancara
	:
	Semi Terstruktur

	Hari / Tanggal
	:
	Rabu, 31 Mei 2023

	Waktu
	:
	10.20 WITA

	Lokasi
	:
	Kantor Desa Sumber Sari (Jalan Mulawarman RT 15 Kecamatan Sebulu)



	No
	Inisial
	Transkrip

	1
	AF
	Selamat pagi Ibu, sebelumnya perkenalkan nama saya Adhalia Fatonah, Mahasiswa Akuntansi Unmul yang akan mewawancarai Ibu terkait dengan APB Desa dan IDM. Baik langsung saja ya saya mulai Bu. Dalam penyusunan anggaran Bu, biasanya kegiatan seperti apa yang menjadi prioritas desa untuk dikerjakan terlebih dahulu?

	2
	Y
	Untuk kami semuanya prioritas sih mba, tapi kan kami juga mengacu lagi pada peraturan Bupati juga kan. Yang dalam dana desa kan ada aturan-aturannya juga, ADD juga ada aturannya, BAP ada aturannya. Jadi kami senuanya ikutin aturan yang ada dari atas itu aja sih.

	3
	AF
	biasanya Bu kalo penyusunan anggaran itu kayak dikumpulkan per RT-RT gitu kah bu?

	4
	Y
	Iyaa pasti kita rapat dulu mba. Biasanya kan sebelum penyusunan itu kita ada musyawarah dusun dulu. Itu biasanya musyawarah dulu dengan Masyarakat yang ada disitu. Biasanya kita ada BPD nya, warganya juga, ada RT-RT juga disitu jadi kita rapat apa yang jadi prioritasnya ini gitu, ada permasalahan apa dan lain sebagainya sesuai kesepakatan bersama.

	5
	AF
	Apakah dalam mengajukan kegiatan yang akan dianggarkan mempunyai jatah sekian juta per RT atau per Dusun di sama ratakan atau seperti apa ibu?

	6
	Y
	Gak, kami gak kayak gitu. Itu tergantung kebutuhan, tergantung kebutuhan di desa kan yang Masyarakat per dusun nya seperti apa. Misalnya kayak bangun jalan. Dari dana desa bangun jalan di dusun ada juga sekarang ini kami lagi ada pembangunan jalan di Dusun Sumberejo dan Suka Rame itu sekitar berapa meter yaaa. Itu anggaran sekitar 142 juta sekian. Nanti setelah itu ada lagi entah di dusun manakah. Pembangunan jembatan juga ada. Jadi seiap waktu itu gantian gitu nanti di depan ini, tahun depan jalan lagi dari dusun mana kayak gitu. Kadang bisa ada dua dusun lah dalam pembangunan setahun itu.

	7
	AF
	Baik ibu sepertinya cukup pertanyaan dari saya. Terima kasih ibu atas waktunya

	8
	Y
	Sama-sama. Untuk lebih lengkapnya tanyakan lagi ke pak sekdesnya, karena dia koordinator keuangannya, kalo saya kan sistemnya aja. Tapi pak sekdesnya lagi keluar ini

	9
	AF
	Iyaaa ibu, gak papa. Tadi pak sekdes nya sudah bilang ada urusan sebentar.



Lampiran 6. Transkrip Wawancara Kantor Desa Sumber Sari (Informan 2)
	Nomor Wawancara
	:
	02

	Nama Informan (Inisial)
	:
	Rizki Andriawan (RA)

	Jabatan
	:
	Sekretaris Desa Sumber Sari

	Jenis Kelamin
	:
	Laki-laki

	Agama
	:
	Islam

	Nomor Handphone
	:
	082223332725

	Tipe Wawancara
	:
	Semi Terstruktur

	Hari / Tanggal
	:
	Rabu, 31 Mei 2023

	Waktu
	:
	10.40 WITA

	Lokasi
	:
	Kantor Desa Sumber Sari (Jalan Mulawarman RT 15 Kecamatan Sebulu)



	No
	Inisial
	Transkrip

	1
	AF
	Selamat pagi Bapak, sebelumnya perkenalkan nama saya Adhalia Fatonah, Mahasiswa Akuntansi Unmul yang akan mewawancarai Bapak terkait dengan APB Desa dan IDM. Baik langsung saja ya saya mulai Pak. Jadi pak, saya ada buka data-data IDM dari website Kementerian Desa, dari Website nya Desa Sumber Sari juga Pak. Nah disitu ada rekomendasi prioritas dan sangat prioritas kayak gitu, dan taman bacaan di Desa Sumber Sari ini kemaren termasuk dalam golongan sangat prioritas Pak, jadi itu mau saya tanyakan, kenapa belum ada taman bacaaan desa Pak? Karena selama tiga tahun sejak tahun 2020, 2021, dan 2022. Taman bacaan ini masih menjadi kegiatan sangat prioritas yang disarankan Kementerian Desa setiap tahunnya.

	2
	RA
	oh, taman bacaan Masyarakat. Itu pernah ada, Cuma sekarang sudah gak berfungsi sih.

	3
	AF
	oh, dimana pak yaa?

	4
	RA
	diseberang ini kan ada yaa, di seberang kantor ini ada.

	5
	AF
	gak berfungsinya kenapa pak?

	6
	RA
	karena gak ada yang memanfaatkan sama memeliharanya. Karena dulu kan kkn juga, karena ada mahasiswa kkn bikin itu sebelumnya.

	7
	AF
	dalam data IDM itu kan pak ada kegiatan prioritas dan sangat prioritas. Nah dari desa sendiri ada kah pak bikin yang seperti itu pak. Misalnya jalan di dusun a prioritas, dusun b sangat prioritas.

	8
	RA
	kalo skala prioritas itu biasanya kita cuma gini sih. Kan dari dana desa, dana desa itu kita pilah dulu yang memang kegiatannya yang setahunlah, yang kegiatannya dibayar setiap bulan. Kebutuhan operasional yang memang dibiayai dari dana desa. Nah sisanya itu baru nanti kita akan ke kas Pembangunan seperti itu. Di Pembangunan pun kita bagi ke empat dusun. Kalo priorirtas itu pasti yang setiap bulannya dulu lah kita prioritaskan kayak posyandu itu kan modalnya kami dari dana desa, itu sudah sangat-sangat prioritas dan kita anggarkan tiap bulan. Kalo yang lainnya itu, kalo di Pembangunan yaa masing-masing hasil musyawarah tingkat dusun.

	9
	AF
	rumah sakit atau tempat-tempat Kesehatan disini jarak nya dekat-dekat aja kah pak?

	10
	RA
	kalo puskesmas di sebelah itu puskesmas. Kami ada puskesmas aja sih disini

	11
	AF
	kalo desa sumber sari ini rawan bencana alam kah pak kayak banjir

	12
	RA
	kalo bencana alam jarang sih, kalo banjir tuh hanya satu wilayah aja sih, cuma yaa kalo pas hujannya lebat sampai seharian full itu baru, itupun hanya paling sepuluh kk yang disitu

	13
	AF
	ada kendala gak sih pak biasanya dalam penyusunan APB Desa

	14
	RA
	APB Desa yaa? Kalo kendala sih gak ada karena semua sudah di atur misalnya bulan ini pembuatan apa, bulan ini buat apa. Cuma kendalanya itu di pagu definitif, pagu yang buat desa, nah pagu itu harusnya kayak desa itu menetapkan APB Desa nya di akhir tahun di 30 desember, Cuma dana yang mau ditransfer ke desa munculnya baru januari atau kadang bisa di febuari dana yang sudah fiksnya lah. Karena sebelum itu sebelum desember itu kita pakainya masih pagu indikatif pagu sementara.

	15
	AF
	kemaren saya ada liat juga pak kayak kegiatan pkbm atau paket abc masih belum terlaksana di desa sumber sari. Itu memang belum ada ya pak? Itu ada rencana buat dilaksanakan kah pak?

	16
	RA
	ada sempat kami bikinkan SK Cuma itu pada mengundurkan diri. Eh belum dibikinkan sk Cuma kecamatan minta data per sepuluh orang kah berapa itu nah itu kami kirim ke kecamatan, orangnya pun kami kirim. Cuma setelah sampai sana dan tau kerjaannya abcd pada gak mau akhirannya

	17
	AF
	kalo kayak musyawarah dusun itu pak dilaksanakan di tiap bulan yang sama tanggal yang sama atau tergantung Pak?

	18
	RA
	kalo musyawarah tingkat dusun itu di bulan yang sama tapi hari (tanggal) nya yang beda, misalnya ini nih bulan agustus musreng, harusnya bulan bulan depan bulan juli sudah mulai musyawarah dusun 

	19
	AF
	kayaknya itu aja yang mau saya tanyakan, sekaslian saya minta tanta tangan buat bukti saya melakukan wawancara

	20
	RA
	oiya mohon maaf ini ketunda terus karena kemaren ada pelatihan di tenggarong 

	21
	AF
	Iyaa pak gak papa, terima kasih sudah mau menjadi narasumber saya pak.



Lampiran 7. Transkrip Wawancara Kantor Desa Sumber Sari (Informan 3)
	Nomor Wawancara
	:
	03

	Nama Informan (Inisial)
	:
	Tri Wahyudi (TW)

	Jabatan
	:
	Kepala Desa Sumber Sari

	Jenis Kelamin
	:
	Laki-laki

	Agama
	:
	Islam

	Nomor Handphone
	:
	085390959028

	Tipe Wawancara
	:
	Semi Terstruktur

	Hari / Tanggal
	:
	Rabu, 31 Mei 2023

	Waktu
	:
	11.00 Wita

	Lokasi 
	:
	Kantor Desa Sumber Sari (Jalan Mulawarman RT 15 Kecamatan Sebulu)



	No
	Inisial
	Transkrip

	1
	AF
	Selamat pagi Bapak, sebelumnya perkenalkan nama saya Adhalia Fatonah, Mahasiswa Akuntansi Unmul yang akan mewawancarai Bapak terkait dengan APB Desa dan IDM. Baik Pak saya mulai ya Pak, saya masih bertanya terkait IDM Pak. Kan di Desa Sumber Sari ini nilai IDM nya meningkat terus sejak 2020 maju, 2021 maju, sekarang sudah mandiri di 2022 kemaren nah itu pak, dengan meningkatnya skor IDM apakah anggaran desanya juga meningkat pak? 

	2
	TW
	Kalo anggaran desa tuh Kembali lagi kalo kita kan ada dana ADD dan DD. Nah kalo ADD tuh Kabupaten kalo DD kan pusat nah jadi kalo masalah naik atau gak nya itu kita gak berani mastikan, karena kita juga dari sana yang ngasih jadi kita ini cuma menerima aja sesuai kemampuan dana kan dari pusat, kabupaten. Kayak covid kemaren harusnya kita naik tapikan masih turun jadi gak bisa kita prediksi gitu

	3
	AF
	kalo misalnya kayak kemaren itu ada lomba bola yaa Pak, se-Kecamatan sebulu

	4
	TW
	ohh di liga desa

	5
	AF
	iyaaa, itu dana nya masuk dalam anggaran desa juga kah pak?

	6
	TW
	kalo untuk antar kecamatannya itu kita masukkan di anggaran, tapi kalo dari operasional banyak dari teman-teman kita pribadi lah, tapi memang ada juga untuk pendaftaran untuk bantu HUT nya itu memang ada dari desa ngasih untuk bantu

	7
	AF
	Baik pak, mungkin ini dulu pertanyaan yang mau saya tanyakan Pak, tadi sudah cukup banyak saya tanyakan ke Ibu Yuliana dan Pak Rizki

	8
	TW
	iyaa, kalo urusan urusan itu banyak yang tau sekdesnya. Jadi, apa alasan Mba memilih desa sini, apakah karena sekdesnya baik atau kadesnya ganteng?

	9
	AF
	hehe, jadi pak saya memilih desa sumber sari itu karena awalnya saya mencari data dari kementerian desa tentang nilai IDM yang ada di kecamatan sebulu, lalu saya lihat untuk desa yang sudah mandiri itu baru ada dua di kecamatan sebulu, Desa Sumber Sari dan Desa Manunggal Daya. Setelah itu saya bandingkan nilai idm nya ternyata Desa Sumber Sari lebih tinggi maka dari itu saya memilih Desa Sumber Sari

	10
	TW
	kami juga dipaksa ini tuh, dipaksa kementerian desa hehe. Cuma kalo dari segi wilayahnya itu memang yang paling komplit di sumber sari

	11
	AF
	sama saya ijin datang lagi kalo kurang data gak papa kan pak?

	12
	TW
	Boleh, tanya aja pak sekdes kalo ada perlu data tambahan, atau ke kaur keuangannya. Kalo pak sekdes gak ada tanya aja ke Mba Ike

	13
	AF
	iyaa pak, jadi kemaren itu saya ambil data dulu dari website kementerian desa, ada juga kan pak website desa sumber sari, dari situ juga terus kemaren sempat ambil data langsung dari desa juga. Saya menghubungi Pak Rizki selaku sekertaris desa dan juga ada nomor wa yang ada di website resmi Desa Sumber Sari, nah dari situ saya menghubungi Pak Rizki dan menanyakan apakah saya bisa meminta data seperti APBDesa, RKP Desa, dan RPJM Desa. Jadi wawancara ini untuk tambahan data, setelah melihat data dari dokumen-dokumen yang saya minta sebelumnya

	14
	TW
	Siiplah kalau begitu, nanti hubungi aja lagi sekdesnya kalo memang perlu tambahan

	15
	AF
	Baik Pak, terima kasih banyak atas waktu nya Pak. Saya pamit yaaa Pak.




Lampiran 8. Coding dan Tema Hasil Wawancara
	Coding
	Tema

	Komponen Indeks Ketahanan Sosial: 

	
· Jaminan Kesehatan
· 60%-75% tingkat kepesertaan BPJS di Desa Sumber Sari

· Pendidikan non formal
· Kegiatan pusat belajar masyarakat/paket A/B/C belum ada
· Jumlah pusat keterampilan/kursus di Desa Sumber Sari lebih dari satu
· Pengetahuan
· Taman bacaan masyarakat atau perpustakaan Desa Sumber Sari tidak tersedia

· Soliaritas sosial
· Ketersediaan fasilitas atau lapangan olahraga
· Terapat empat sampai lima kelompok kegiatan olahraga di Desa Sumber Sari

· Akses ke fasilitas sanitasi
· Warga Desa Sumber Sari membuang sampah dengan cara di bakar atau dimasukkan ke lubang
	

1. Dimensi Kesehatan





2. Dimensi Pendidikan






3. Dimensi Modal Sosial



4. Dimensi Pemukiman




	Komponen Indeks Ketahanan Ekonomi: 

	
· Akses ke Lembaga keuangan dan perkreditan
· Terdapat satu Bank dan BPR di Desa Sumber Sari
Terdapat dua jumlah fasilitas kredit di Desa Sumber Sari
	


5. Dimensi Akses Kredit



	Komponen Indeks Ketahanan Lingkungan: 

	· Kualitas lingkungan
· Tidak adanya pencemaran air, tanah, dan udara di Desa Sumber Sari
· Potensi rawan bencana dan tanggap bencana
· Tidak adanya kejadian bencana alam seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan di Desa Sumber Sari
· Jumlah fasilitas mitigasi/tanggap bencana ada satu
	




6. Dimensi Potensi & Tanggap Bencana
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